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ABSTAK

Muh Ridwan, 2018. Teknologi Pendidikan. Keefektifan Media Microsoft
Powerpoint pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Teks Eksposisi Kelas
VIl MTs Negeri 1 Enrekang Kabupaten Enrekang. Skripsi. Program Teknologi
Pendidikan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Hambali dan Munirah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan penggunaan
media power point pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Teks Eksposisi
Kelas VIII MTs Negeri 1 Enrekang. Dengan masalah penelitian “Bagaimanakah
Penggunaan Media Microsoft Powerpoint Dalam Keefektifan Pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas VIII di MTs Negeri 1 Enrekang?”. Metode yang
digunakan metode eksperimen dengan bentuk quasi experimental design
(eksperimen semu), rancangan nonequivalent control group design. Sample dalam
penelitian adalah siswa MTs Negeri 1 Enrekang kelas VIII 3 dan VIII 4. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan observasi langsung dan Tes. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
tes/uji-T dimana data yang terkumpul akan diolah dan dianalisis menggunakan uji
normalitas dan uji homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media
Powerpoint lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia Materi Teks Eksposisi Kelas VIII MTs Negeri 1 Enrekang.
Untuk mengumpulkan Data, penelitian menggunakan teknik observasi dan tes.
Model analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keefektifan media
Microsoft powerpoint dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi teks eksposisi
tampak siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditunjukkan melalui
uji hipotesis yakni 7,194 > 2,001 dibuktikan dengan analisis statistik yang
menyatakan bahwa nilai Sig < o yaitu 0,000 < 0,05 dan thiung > twane. Hal ini
menunjukkan bahwa thitung > tanel. Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima.

Kata kunci: media microsoft powerpoint, teks eksposisi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada saat ini semakain canggih dan modern dan
telah merambah ke semua lini kehidupan, tak terkecuali dalam pelaksanaan
pendidikan. Oleh karean itu, banyak orang percaya, dengan menggunakan
teknologi, semuanya akan menjadi mudah, efektif, praktis dan cepat. Penggunaan
teknologi tidak menegenal batasan usia, dari anak sampai dewasa. Penggunaan
teknologi dalam pendidikan merupakan alternatife untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas hasil dan proses, meliputi: sumber sumber belajar, di mana guru dan
peserta didik dituntut aktif untuk menggunakan teknologi pendidikan dalam
proses pembelajaran.

Pemerintah telah lama menyadari bahwa peran media dalam proses
pembelajaran sangat penting. Oleh karena itu, telah banyak dana diinvestasikan
untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan melalui penyaluran atau
pendistribusian berbagai macam media pembelajaran kesekolah-sekolah di
seluruh Indonesia. Ini sesuai dengan amanat konstitusi bahwa pemerintah wajib
membiayai pendidikan dasar dan memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia.

Berdasarkan pendekatan teknologi pendidikan, media pengajaran menjadi
daya tarik bagi dunia pendidikan. la tidak hanya sebagai alat bantu, akan tetapi
juga sebagai alat penyalur pesan-pesan pendidikan. Walaupun tanpa bantuan guru,

media pendidikan dapat menghadapi siswa dalam belajar di kelas. Dengan



demikian, guru tidak boleh berpandangan sebagai satu-satunya sumber belajar,
karena sumber belajar lainnya sepertii: buku teks ajar, alam lingkungan, media
masa cetak, dan media masa elektronik dapat berperan dalam proses
pembelajaran.

Dalam memenuhi perangkat media tersebut, pemerintah telah membuat
peraturan khusus yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XII Pasal 45 adalah
Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan petumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan
kejiwaan peserta didik.

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.
Pendidikan merupakan wahana bagi sumber daya manusia untuk mengembangkan
dirinya. Pendidikan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia, sehingga pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
peningkatan kualitas sumber daya menusia dalam sebuah negara. Berdasarkan
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional
menjelaskan mengenai pengertian pendidikan sebagai berikut:

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan,

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa, kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,

serta berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.



Penggunaan media pendidikan dalam proses belajar mengajar dapat
membantu kelancaran, efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran.
Media pendidikan merupakan salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan
dalam mengembangkan sistem pengajaran yang sukses. Bahan pengajaran yang
dimanipulasikan dalam bentuk media pengajaran dapat menjadikan peserta didik
belajar sambil bermain dan bekerja. Dengan menggunakan suatu media
pendidikan dalam pembelajaran akan lebih menyenangkan siswa dan sudah tentu
pengajaran akan benar-benar bermakna.

Perkembangan media pendidikan telah berlangsung secara sangat cepat, dan
membentuk budaya baru secara signifikan dalam proses pembelajaran. Budaya
baru ini, langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi siswa mengikuti
proses pembelajaran. Ciri yang paling mendominasi adalah munculnya komponen
budaya indrawi yang utuh, meliputi melihat, mendengar, merasakan-menyentuh
dan bereksplorasi. Bahasa yang dulunya cenderung mengajar, kemudian berubah
menjadi bahasa media yang bersifat membujuk, menggetarkan hati, dan penuh
dengan resonansi, irama, cerita, dan gambar yang tervisualisasikan. Siswa akan
tertarik pada sifat-sifat proses pembelajaran yang auditif dan visualitatif.

Dengan menggunakan media visual pada program pengajaran, ingatan siswa
akan meningkat 14 samapai 38 %. Penelitian juga menunjukkan adanya
peningkatan hingga 20 % ketika digunakan media visual dalam mengajarkan
kosakata. Tidak hanya itu, waktu yang diperlukan untuk menyajikan sebuah
konsep dapat berkurang hingga 40 % ketika media visual digunakan untuk

mendukung presentasi lisan.



Belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran
dimulai. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara
sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pencapaian
tujuan pendidikan itu.

Harapan yang tidak pernah sirna dari seorang guru adalah bagaimana bahan
pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh peserta didik. Ini merupakan
masalah yang cukup sulit dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dirasakan karena
peserta didik bukan hanya sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi
mereka juga makhluk sosial yang berlainan latar belakangnya. Dalam proses
belajar mengajar dalam kelas, tugas guru yang sebagian besar terjadi dalam kelas
adalah membelajarkan siswanya dengan menyediakan kondisi belajar yang
optimal. Menyadari tugas guru yang dituntut untuk mengupayakan situasi yang
dapat meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan dan memelihara serta
mendorong aktifitas siswa, maka upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru
untuk menciptakan situasi tersebut salah satunya adalah dengan menggunakan
media pembelajaran yang lebih efektif dan kreaktif. Salah satu diantara metode
pembelajaran yang dianggap efektif dan kreatif adalah media pembelajaran
microsoft powerpoint.

Banyak sekali media belajar yang dapat digunakan dalam proses belajar

mengajar. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran



yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan proses belajar mengajar.
Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian
guru dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu mempelajari
bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat mengefektifkan
pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Penggunaan teknologi dan multimedia menjadi sebuah cara yang efektif dan
efesien dalam menyampaikan informasi. Komputer merupakan satu teknologi
informasi yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
khusunya dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Salah satu media pembelajaran yang dianggap mudah digunakan oleh
pengajar adalah microsoft powepoint. Microsoft powerpoint merupakan perangkat
lunak yang mudah dan sering digunakan untuk membuat media pembelajaran.
Dalam powerpoint terdapat menu-menu yang memungkinkan pengguna untuk
membuat dan mengembangkan media pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif
dan lebih menyenangkan. Microsoft powerpoint merupakan salah satu aplikasi
dari microsoft, disamping microsoft word dan microsoft exel yang telah dikenal
banyak orang. Ketiga aplikasi termasuk dalm microsoft office. Pada dasarnya,
aplikasi microsoft powerpoint berfungsi untuk membantu guru dalam menyajikan
presentasi.

Aplikasi powerpoint menyediakan fasilitas slide untuk menampung pokok-
pokok pembicaraan yang akan disampaikan pada peserta didik. Dengan fasilitas
animasi, suatu slide dapat dimodifikasi dengan menarik. Begitu juga dengan

adanya fasilitas : front picture, sound dan effect dapat dipakai untuk membuat



slide yang bagus. Bila produk slide ini disajikan, maka para pendengar dapat
ditarik perhatiannya untuk menerima apa yang akan kita sampaikan.

Penerapan media pembelajaran microsoft powerpoint yang sesuai dengan
cara dan prinsip yang tepat, akan mencapai beberapa tujuan yang ingin dicapai
dalam proses belajar mengajar tersebut, seperti meningkatkan minat belajar
sehingga menjadikan peserta didik berprestasi dengan baik. Namun kenyataanya
media pembelajaran masih sering terabaikan dengan berbagai alasan, antara lain:
terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari media yang
tepat, tidak tersedianya biaya. Demikian pula masih terdapat guru yang masih
menerapkan  sistem  pembelajaran  konvensional yang dalam  proses
pembelajarannya tersebut hanya menggunakan metode ceramah dan latihan soal.
Hal ini membuat siswa menjadi pasif dalam menerima materi ajar dan cenderung
menjadikan suasana belajar kaku, monoton dan kurang menggairahkan, sehingga
siswa kurang aktif dan tidak bersemangat dalam belajar. Hal tersebut dapat
mengurangi minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi yang merupakan
syarat awal yang harus dimiliki setiap orang sebelum belajar karena tanpa minat
keberhasilan sulit dicapai.

Penggunaan media pendidikan dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi Pendidikan bahasa Indonesia agar lebih praktis. Selain itu penggunaan
media pembelajaran dapat merangsang pola pikir siswa, dan sebagai upaya
pengembangan dalam proses belajar mengajar agar lebih variatif. Sebagaimana
yang telah diterapkan di MTs Negeri 1 Enrekang, di mana proses pembelajaran

bahasa Indonesia tidak hanya dilakukan dengan metode ceramah, melainkan juga



dengan metode yang menggunakan media visual dalam hal ini microsoft
powerpoint. Metode ini digunakan dalam rangka agar peserta didik lebih
memahami pelajaran dalam suasana yang menyenangkan dan menarik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini
memfokuskan pada efektifitas penggunaan media powerpoint pada pembelajaran
bahasa Indonesia kelas VIII di MTs Negeri 1 Enrekang, apakah pengguanaan
media microsoft powerpoint dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yang akan
diteliti menunjukkan media yang efektif dalam proses pembelajaran.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimanakah penggunaan media Microsoft Powerpoint dalam
keefektifan pembelajaran bahasa Indonesia kelas V111 di MTs Negeri 1 Enrekang?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk membuktikan keefektifan penggunaan media
microsoft powerpoint dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII di MTs
Negeri 1 Enrekang.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini tentunya memiliki manfaat baik
secara teoretis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang akan diperoleh

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap
kelangsungan ilmu pendidikan, khususnya efektifitas penggunaan media
pembelajaran Powerpoint pada mata pembelajaran Kkhususnya Bahasa
Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
dalam penerapan media pembelajaran microsoft powerpoint yang digunakan
untuk meningkatkan kualitas di sekolah, pada pembelajaran di kelas
khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Dan memperbaiki teknik
dan metode pembelajaran menjadi bervariasi.
b. Bagi Guru
Peneliatian ini diharapkan dapat membantu guru-guru mata pelajaran
bahasa Indonesia dalam menentukan media yang cocok digunakan untuk
menyampaikan materi agar lebih efektif dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas dan meningkatkan hasil
belajar.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dengan penggunaan media pembelajaran,
siswa dapat semangat belajar dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia.



d. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis sebagai calon
pendidik sebagai upaya peningkatan kualitas Serta bahan kajian tentang
efektifitas penggunaan media pembelajaran berbasis microsoft powerpoint

pada pembelajaran bahasa Indonesia.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pusaka

Menurut John Dewey, pendidikan adalah suatu proses pembaharuan
pengalaman. Proses itu bisa terjadi di dalam pergaulan biasa atau pergaulan orang
dewasa dengan anak-anak, yang terjadi secara sengaja dan dilembagakan untuk
menghasilkan kesinambungan sosial. Proses ini melibatkan pengendalian dan
pengembangan bagi orang yang belum dewasa dan kelompok di mana dia hidup
(Sudarwan Danim, 2010). Dalam pembelajaran ada karakteristik yang harus
diperhatikan, antaranya mata pelajaran yang ada pada lembaga sekolah. Di
Indonesia ada mata pelajaran bahasa Indonesia yang membahas tentang kaidah

keterampilan berbahasa.

1. Efektifitas Pembelajaran
a. Pengertian Efektifitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(2007:284), efektifitas berasal
dari kata, efektif yang berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesamaannya, manfaatnya, dapat membawa hasil, berhasil guna, mulai
berlaku. Dapat juga didefinisikan sebagai sesuatu yang memiliki pengaruh
atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan
keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektifitas dapat
dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah
dicanangkan. Metode pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan

instruksional khusus yang dicanankan lebih banyak tercapai.



Menurut Streers yang dikutip oleh Ahmad Habibullah, efektifitas
adalah konsistensi kerja yang tinggi untuk mencapai tujuan yang telah
disepakati. Adapun Stoner yang dikutip pula oleh Ahmad Habibullah dkk,
memberikan definisi efektifitas sebagai kemampuan menentukan
tercapainya tujuan.

Pengertian efektifitas secara umum menunujukan sampai seberapa
jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut
sesuai dengan pengertian efektifitas menurut Hidayat (1986) yang
menjelaskan bahwa : “Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Di mana
makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya.
Kefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah
pelaksanaan proses belajar mengajar, yaitu segala daya upaya guru untuk
membentuk para siswa agar bisa belajar dengan baik.

Efektiftas pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya diarahkan
untuk mencapai kompetensi berupa perilaku afektif dan psikomotorik
dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam memperkuat keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah Swt. Sehingga dalam prosesnya, guru tak hanya
membutuhkan buku ajar. Diperlukan juga sarana pembelajaran yang
memadahi, bervariasinya pendekatan, strategi dan metode pembelajaran,
suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan

utama keefektifan pembelajaran, yaitu :



1) Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

2) Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa.
3) Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa

(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan.

4) Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif,
mengembangkan struktur kelas yang mendukung.

Guru yang efektif adalah guru yang menemukan cara dan selalu
berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata
pelajaran dengan presentasi waktu belajar akademik yang tinggi dan
pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik yang memaksa, negatif atau
hukuman. Selain itu guru yang efektif adalah orang-orang yang dapat
menjalin hubungan yang simpatik dengan para siswa, menciptakan
lingkungan kelas yang mengasuh, penuh perhatian, memiliki suatu rasa
cinta belajar, menguasai sepenuhnya bidang studi mereka dan dapat
memotivasi siswa untuk bekerja tidak sekedar mencapai suatu prestasi
namun juga menjadi anggota masyarakat yang pengasih.

Dengan begitu, upaya untuk melakukan pengajaran, pembiasaan
bimbingan, pengasuhan dan pengembangan potensi anak didik akan bisa
dilakukan dengan sebaik-baiknya pula dan anak didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan kognitif tentang nilai-nilai agama, tetapi juga
meresapi nilai-nilai agama dengan hati dan menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.



Menurut Supardi (2013) pembelajaran efektif adalah kombinasi yang
tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif
dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa
untuk mencapai tujuan pembe-lajaran yang telah ditetapkan. Hamalik
(2001) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran
yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas
seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar. Penyediaan kesempatan belajar
sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa
dalam memahami konsep yang sedang di pelajari.

Pembelajaran yang efektif tidak hanya dilihat dari hasil evaluasi
yang dicapai oleh siswa, tetapi juga mampu memberikan pemahaman yang
baik, ketekunan, kedisiplinan, semangat dan rasa senang saat belajar.
Menurut Mulyasa (2003) efektifitas adalah bagaiman suatu organisasi
berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha
mewujudkan tujuan opersional. Sehingga efektifitas pembelajaran dapat
diartikan sebagai sejauh mana suatu pembelajaran mencapai tujuan yang
direncanakan.

Untuk menciptakan cara belajar yang efektif membutuhkan kerja
keras dari seorang guru. Oleh karena itu menurut Slameto (2010) untuk
meningkatkan cara belajar yang efektif guru perlu memperhatikan

beberapa hal berikut:



1) Kondisi internal

Kondisi internal yaitu kondisi (situasi) yang ada di dalam diri siswa
itu sendiri misalnya kesehatan, keamanan, ketentraman dan sebagainya.
Siswa dapat belajar dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan
internalnya dapat dipenuhi.
2) Kondisi eksternal

Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi
manusia, umpamanya kebersihan rumah, penerangan, serta keadaan
lingkungan yang lain.
3) Strategi belajar

Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan
strategi belajar tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat mencapai
hasil uang semaksimal mungkin.

Selain kerja keras dari seorang guru, pembelajaran yang efektif juga
dipengaruhi oleh aspek-aspek lainnya. Menurut Suryosubroto (2009) agar
pelaksanaan pembelajaran menjadi efektif, maka perlu memperhatiakan
hal-hal berikut:

1) Konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum, dilihat dari
aspek-aspek berikut:

a) Tujuan pengajaran

b) Bahan pengajaran yang diberikan

c) Alat pengajaran yang digunakan

d) Strategi evaluasi atau penilaian yang digunakan



2) Keterlaksanaan proses belajar mengajar, meliputi :
a) Mengkondisikan kegiatan belajar siswa.
b) Menyajikan alat, sumber dan perlengkapan belajar
c) Menggunakan waktu yang tersedia untuk kegiatan belajar
mengajar secara efektif
d) Motivasi belajar siswa
e) Menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan
f) Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar
g) Melaksanakan komunikasi atau interaksi belajar mengajar
h) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar mengajar kepada
siswa
1) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa
J) Menggeneralisasikanhasil belajar dan tindak lanjut
b. Indikator Efektivitas Pembelajaran
Menurut Robert E Slavin (2009) ada empat indikator yang dapat
kita gunakan untuk mengukur efektifitas suatu pembelajaran. Keempat
indikator tersebut yaitu:
1) Mutu pengajaran
Mutu pengajaran yaitu sejaun mana penyajian informasi atau
kemampuan membantu siswa dengan mudah mempelajari bahan. Mutu
pengajaran dapat dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. Proses
pembelajaran dilihat dari kesesuaian antara aktifitas guru dan aktifitas

siswa dengan langkah-langkah pembelajran yang digunakan. Sedangkan



hasil pembelajaran dilihat dari ketuntasan belajar siswa. Menurut
Suryosubroto (2009) belajar dikatakan tuntas apabila terdapat minimal
85% siswa yang mencapai daya serap yaitu >KKM (Kriteria ketuntasan
Minimal).
2) Tingkat pengajaran yang tepat
Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana guru memastikan
bahwa siswa sudah siap mempelajari suatu pelajaran baru, maksudnya
kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mempelajarinya
tetapi belum memperoleh pelajarn tersebur. Tingkat pengajaran yang
tepat dilihat dari kesiapan belajar siswa. Menurut Slameto (2010)
kesiapan siswa dapat dilihat dari 3 aspek, yaitu:
a) Kondisi fisik, mental dan emosional.
b) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.
c) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari.
Tingkat pengajaran yang tepat diakatakan efektif apabila siswa
sudah siap untuk mengikuti pembelajaran, dilihat dari kriteria kesiapan
belajar siswa minimal baik.
3) Insentif
Insentif yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa siswa
termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas pengajaran dan untuk
mempelajari bahan yang disajikan. Insentif dilihat dari aktifitas guru
dalam memberikan motivasi kepada siswa. Slamento (2010)

menyebutkan bahwa ada empat hal yang dapat dikerjakan guru dalam



memberikan motivasi kepada siswa, yaitu:

a) Membangkitkan dorongan kepada untuk belajar.

b) Menjelaskan secara konkrit kepada siswa apa yang dapat dilakukan
pada akhir pengajaran.

c) Memberikan reward terhadap prestasi yang diperoleh sehigga dapat
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di kemudian
hari.

d) Memberikan kebiasaan belajar yang baik.

Insentif dikatakan efektif apabila usaha guru dalam memberikan
motivasi sudah maksimal, dilihat dari kriteria insentif guru minimal baik.
4) Waktu

Waktu yaitu sejauh mana siswa diberi cukup banyak waktu untuk
mempelajari bahan yang sedang diajarkan. Pembelajaran dapat dikatakan
efektif apabila siswa dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai denagan
alokasi waktu yang ditentukan. Menurut Sinambela (2008) aktivitas
siswa yang diamati terkait penggunaan waktu siswa mencakup aspek-
aspek berikut:

a) Persiapan awal belajar.

b) Menerima materi.

c) Melati kemampuan diri sendiri.

d) Mengembangkan materi yang sudah dipelajari.

e) Penutup.

Waktu dikatakan efektif apabila siswa dalam menggunakan waktu



sudah maksimal. Dilihat dari kriteria penggunaan waktu siswa minimal
baik.
Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif jika keempat indikator
efektifitas pembelajaran efektif.
c. Ciri-ciri Efektifitas

Menurut Harry Firman (1987) kefektifan program pembelajaran
ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :

1) Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan intruksional
yang telah ditetapkan.

2) Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa
secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan intruksional.

3) Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengaja.

Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang
digambarkan di atas, keefektifan program pembelajaran tidak hanya
ditinjau dari segi tingkat prestasi belajar saja, melainkan harus pula
ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang.

Aspek hasil meliputi tinjauan terhadap hasil belajar siswa setelah
mengikuti program pembelajaran yang mencakup kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik. Aspek proses meliputi pengamatan terhadap
keterampilan siswa, motivasi, respon, kerjasama, partisipasi aktif, tingkat
kesulitan pada penggunaan media, waktu serta teknik pemecahan masalah
yang ditempuh siswa dalam menghadapi kesulitan pada saat kegiatan

belajar mengajar berlangsung. Aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-



tinjauan terhadap fasilitas fisik dan bahan serta sumber yang diperlukan
siswa dalam proses belajar mengajar seperti ruang kelas, laboratorium,
media pembelajaran dan buku-buku teks.
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Istiliah media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk
jamak dari kata “medius” yang secara harfiah media dapat dipahami
sebagai tengah, perantara atau pengantar, dalam hal ini media merupakan
perantara untuk meyampaikan pesan. Dengan demikian, secara sederhana
media dapat dipahami sebagai segala bentuk atau saluran yang digunakan
untuk menyampaikan pesa/informasi kepada pihak lainnya (Karwati dan
Priansa, 2015: 223).

Dalam aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai
sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi
yang berlangsung antara pendidik dan peserta didik. (Puput Fathurrohma,
2007: 65). media salah satu alat komunikasi dalam menyampaikan pesan
tentunya sangat bermanfaat jika diimplementasikan kedalam proses
pembelajaran, media yang digunakan kedalam proses pembelajaran
tersebut disebut sebagai media pembelajaran.

Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar apabila integrasi kata dan gambar
dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara

diorgaisasikan secara baik, spesifik dan jelas (Azhar Arsyad, 2010: 23).



b. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki fungsi sebagai pembawa informasi
dari sumber (guru) menuju penerima (peserta didik). Sedangkan model
adalah prosedur untuk membantu peserta didik menerima dan mengelola
informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. llustrasi kalimat tersebut

disajikan dalam gambar 2.1

Pesert

Gambar 2.1
Fungsi Media Pembelajaran

Selain itu, fungsi media pembelajaran dapat diidentifikasi dari
kelebihan yang dimiliki oleh media pembelajaran. Tiga kelebihan media
pembelajaran antara lain adalah :

1) Kemampuan Fiksatif

Kemampuan fiksatif dapat dipahami sebagai kemampuan media
untuk menangkap, menyimpan dan menampilkan kembali suatu obyek
atau kejadian. Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat
digambar, dipotert, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan, dan
pada saat dibutuhkan dapat digunakan kembali.
2) Kemampuan Manipulatif

Kemampuan manipulatif dapat dipahami sebagai kemampuan

media untuk dimanipulasi sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan



pembelajaran. Misalnya ukurannya dapat dirubah ataupun penyajiannya

dapat dilakukan berulang-ulang.

3)

Kemampuan Distributif

Kemampuan distributif dapat dipahami sebagai kemampuan

media dalam menjangkau target audien (peserta didik) yang besar

jumlahnya dalam satu kali penggunaan. Misalnya memanfaatkan siaran

TV atau radio (Karwati dan Priansa, 2015: 225).

Adapun fungsi penggunaan media dalam proses pembelajaran, menurut

Puput Fathurrohman, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menarik perhatian siswa.

Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses
pembelajaran.

Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kat tertulis atau lisan).

Memghilangkan kebosanan siswa dalam belajar.

Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu atau
menimbulkan gairah belajar.

Melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam.

Meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan siswa dala m kegiatan

pembelajaran (Puput Fathurrohman, 2007: 67).

c. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa

dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan daapt



menimbulkan gairah dan rasa ketertarikan siswa dalam belajar sehingga
dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan,
mengapa media pembelajaran dapat meningkatkan proses belajar siswa.
Alasan pertama berkenaan dengan manfaat media pembelajaran dalam
proses belajar siswa antara lain:

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan minat dan motivasi belajar

2) Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memmugkinkan siswa menguasai
tujuan pembelajaran yang lebih baik.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab siswa tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain (Nana
Sudjana, 2011: 2) .

d. Landasan Pemanfaatan media Pembelajaran
Landasan pemanfaatan media pembelajaran terdiri dari empat
persespektif utama, yaitu landasan psikologis, teknologi, empirik dan

filosofis. Masing-masing diuraikan sebagai berikut:



1) Landasan Psikologis

Belajar merupakanproses yang komplek dan unik karena
melibatkan aspek kepribadian peserta didik, baik secara fisik maupun
mental. Keterkaikan seluruh aspek kepribadian tersebut akan nampak
dari prilaku belajar peserta didik. Prilaku belajar sifatnya unik, artinya
prilaku yang terjadi pada peserta didik yang satu belum tentu berlaku
bagi peserta didik yang lainnya. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh
gaya belajar (visual vs auditif), gaya kognitif (field independent vs
field dependent), bakat, minat, tingkat kecerdasan, kematangan
intelektual dan lain sebagainnya yang dapat dicirikan melalui
karakteristik peserta didik secara individu. Kajian psikologi
menyatakan bahwa peserta didik akan lebih mudah mempelajari hal
yang konkrit ketimbang yang abstrak.
2) Landasan Teknologi

Penerapan teknologi dalam pembelajaran akan memudahkan
peserta didik untuk belajar sesuai dengan karakteristiknya. Teknologi
bekerja mulai dari pengembangan dan pengujian teori-teori tentang
berbagai media pembelajaran melalaui penelitian ilmiah, dilanjutkan
dengan pengembangan desainnya, produksi, evaluasi dan memilih
media yang telah diproduksi, pembuatan katalog untuk memudahkan
layanan penggunaannya, mengembangkan prosedur penggunaannya
dan akhirnya menggunakannya, baik pada ttingkat kelas maupun pada

tingkat yang lebih luas lagi (diseminasi).



Jadi, dalam kaitannya dengan teknologi, media pembelajaran
merupakan proses komplek dan terpadu yang melibatkan orang,
prosedur, ide, peralatan, dan organisasi untuk menganalisis masalah,
mencari alternatif pemecahannya, mengevaluasi, serta memutuskan
alternatif pengelolaan pemecahan, masalah dalam situasi dimana
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Komponen penting dari
penerapan teknologi dalam pembelajaran adalah terkait dengan pesan
yang ingin disampaikan, orang, bahan, media, peralatan, teknik serta
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

3) Landasan Empirik

Berbagai temuan penelitian menunjukan bahwa ada interaksi
antara penggunaan media pembelajaran dengan karakteristik belajar
peserta didik dalam menentukan hasil belajar peserta didik. Artinya,
peserta didik akan mudah dalam belajar jika ia belajar dengan
menggunakan media yang sesuai dengan karakteristiknya. Peserta
didik yang memiliki gaya belajar visual akan lebih mendapatkan
keuntungan dari menggunakan media peserta didik yang memiliki
gaya belajar auditif lebih mendapatkan keuntungan dari penggunaan
media pembelajaran auditif, seperti rekaman suara, radio atau ceramah
dari guru/pengajar. Akan lebih tepat dan menguntungkan peserta didik
dari kedua tipe belajar tersebut jika menggunakan media audio-visual.
Berdasarkan landasan rasional empiris tersebut, maka pemilihan

media pembelajaran hendaknya jangan hanya dilandasi faktor



kesukaan guru, tetapi juga perlu mempertimbangkan kesesuaian antara
karakteristik peserta didik, karakteristik materi pelajaran, dan
karakteristik media pembelajaran itu sendiri. Atas dasar ini, maka
prinsip penyesuaian jenis media yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan karakteristik individual peserta didik menjadi
semakin optimal.

4) Landasan Filosofis

Terdapat perdebatan dua pandangan, yang pertama berpendapat
bahwa penggunaan media pembelajaran dapat menyebabkan
dehumanisasi, sedangkan pandangan kedua berpendapat bahwa
penggunaan media pembelajaran justru akan memudahkan pandangan
tersebut tidak berlarut diperdebatkan, yang penting diperhatikan justru
bagaimana pandangan guru terhadap peserta didik sebagai manusia
yangg memiliki kepribadian, harga diri, motivasi, dan memiliki
kemampuan pribadi yang berbeda dengan yang lain, maka baik
menggunakan media hasil teknologi baru atau tidak, proses
pembeljaran yang dilakukan akan tetap menggunakan pendekatan
humanis.

Dengan memperhatikan kompleks dan uniknya proses belajar,
maka ketepatan pemilihan media dan metode pembelajaran akan
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Di samping
itu, persepsi peserta didik juga sangat mempengaruhi hasil belajar.

Oleh sebab itu, dalam pemilihan media, disamping memperhatikan



kompleksitas dan keunikan proses belajar, memahami makna persepsi
serta faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penjelasan perssepsi
hendaknya diupayakan secara optimal agar proses pembelajaran dapat

berlangsung secara efektif (Karwati dan Priansa, 2015: 226-229).
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Gambar 2.2
Landasan Pemanfaatan Media Pembelajaran

e. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Pembelajaran
Terdapat beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan oleh guru
dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran, antara lain:

1) Tidak ada satu media pembelajaran tunggal yang paling unggul
untuk semua tujuan pembelajaran. Masing-masing media
pembelajaran hanya cocok untuk tujuan pembelajaran tertentu.

2) Media merupakan bagian integral dari proses pembelajaran,
sehingga media bukan hanya sekedar alat bantu guru dalam
mengajar, namun juga merupakan bagian terpenting yang tidak

terpisahkan dari proses pembelajaran.



3)

4)

5)

6)

7)

Media pembeljaran apapun yang akan digunakan hendaknya
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam proses
pembeljaran. Kemudahan peserta didik dalam proses pembeljaran
merupakan acuan utama pemilihan dan penggunaan media
pembelajaran.

Penggunaan beberapa media pembelajaran dalam proses
pembelajaran sejatinya ditujukan sebagai media yang saling
melengkapi satu dengan yang lainnya, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan lebih efektif.

Pemilihan media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan
tujuan pembelajara, bukan hanya didasarkan atas kesenangan
pribadi guru.

Penggunaan beberapa media pembelajaran sekaligus akan dapat
membingungkan peserta didik jika tidak dikelola dengan baik. Oleh
karena itu, penggunaan multimedia bukan berarti bahwa guru harus
menggunakan media pembelajaran secara sekaligus, namun
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

Kebaikan dan keburukan media pembelajaran tidak bergantung
pada kekonkretan dan keabstrakannya. Media pembelajaran yang
kongkrit wujudnya, mungkin sukar untuk dipahami karena
kerumitannya, tetapi media pembelajaran yang abstrak dapat pula
memberikan pemahaman yang tepat bagi peserta didik. (Karwati

dan Priansa, 2015: 229-230).



f. Kiriteria dan Aspek Penting Memilih Media Pembelajaran
Media merupakan perangkat lunak atau alat yang digunakan oleh
guru dalam rangka membantu mempercepat proses penyajian materi
pembelajaran yang disampaikan di kelas. Sejumlah kriteria yang perlu
dipertimbangkan adalah:
1) Kemudahan untuk Mengakses dan Menggunakannya.

Kemudahan untuk mengakses dan menggunakan menjadi
pertimbangan utama dalam memilih media pembelajaran. Apakah
media yang diperlukan itu tersedia, mudah, dan dapat dimanfaatkan
oleh peserta didik. Misalnya, guru ingim memanfaatkan penggunaan
media internet. Pertanyaannya: apakah jaringan internet telah tersedia
di sekolah?

2) Biaya

Penggunaan media teknologi dan informasi sebagai media
pembelajaran biasanya membutuhkan biaya yang cukup besar, baik
dalam pengadaan peralatannya, perawatannya, maupun pada saat
peng-upgrade-an peralatannya agar sesuai dengan perkembangan
jaman. Untuk itu, penggunaan media teknologi dan informasi perlu
disesuaikan dengan ketersediaan anggaran di sekolah.

3) Fasilitas yang Tersedia

Guru harus mampu mengorganisasikan proses pembelajaran

dengan tepat melalui pemanfaatan ketersediaan fasilitas yang ada di

kelas. Penggunaan media pembelajaran perlu didukung oleh



ketersediaan fasilitas yang memadai di sekolah.
4) Media Interaktif

Media pembelajaran yang baik adalah media pembelajaran yang
mampu memunculkan komunikasi dua arah atau interaktivitas antara
guru dengan peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru, tentu saja memerlukan media pembelajaran
yang tepat, sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut.
5) Dukungan Organisasi

Dukungan organisasi juga merupakan faktor penting dalam
memilih media pembelajaran. Organisasi yang mendukung dan
menfasilitasi media pembelajaran secara optimal, biasanya akan lebih
maju  ketersediaan media pembelajarannya (Karwati dan Priansa,

2015: 230-232).
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Gambar 2.3
Kriteria Memilih Media Pembelajaran



Guru merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan
yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Kepiawaian dan
kewibawaan guru sangat menentukan kelangsungan proses belajar
mengajar di kelas maupun efeknya di luar kelas. Guru harus pandai
membawa peserta didiknya kepada tujuan yang hendak dicapai. Oleh
karena itu, guru harus mampu mempertimbangkan beberapa pengaruh
aspek penting terkait dengan keputusannya untuk menggunakan media
pembelajaran.

1) Perbedaan Individu

Peserta didik satu dengan yang lainnya memiliki kemampuan
belajar dengan cara dan tingkat kecepatan yang berbeda-beda. Faktor-
faktor seperti kemampuan inteligensia, tingkat pendidikan, kepribadian,
dan gaya belajar mempengaruhi kemampuan dan kesiapan peserta didik
untuk belajar. Tingkatan kecepatan penyajian informasi melalui media
harus berdasarkan kepada tingkat pemahaman yang dimiliki oleh
peserta didik.
2) Motivasi

Motivasi merupakan faktor penting yang menghasilkan sikap dan
perilaku yang ditampilkan peserta didik dalam belajar. Untuk itu,
kebutuhan, minat, atau keinginan belajar dari peserta didik perlu
diutamakan sebelum guru memberikan tugas dan latihan. Oleh karena
itu, penggunaan media dapat memberi stimulus kepada peserta didik

agar mereka termotivasi untuk belajar lebih giat dan terfokus sehingga



mampu mencapai tujuan pendidikan seperti apa yang diharapkan.
3) Emosi
Pembelajaran yang mengakibatkan munculnya emosi dan
perusahaan pribadi serta kecakapan amat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran. Media pembelajaran adalah cara yang sangat baik untuk
menghasilkan respons emosional seperti takut, cemas, empati, cinta
kasih, dan kesenangan. Oleh karena itu, perhatian khusus harus
ditujukan kepada elemen-elemen dalam perancangan media
pembelajaran agar hasil yang diharapkan menjadi lebih optimal.
4) Partisipasi
Agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, maka
peserta didik harus menginternalisasi informasi secara utuh, yang
tidak sekadar dibertahukan kepadanya. Oleh sebab itu, belajar
memerlukan kegiatan partisipasi yang aktif dari peserta didik.
Partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran dapat dirangsang
menggunakan media pembelajaran yang tepat.
5) Penguatan
Apabila peserta didik berhasil belajar, ia didorong untuk terus
belajar. Pembelajaran didorong oleh keberhasilan amat bermanfaat,
dapat membangun kepercayaan diri, dan secara positif mempengaruhi
perilaku yang akan ditampilkan oleh peserta didik di masa yang akan

datang (Karwati dan Priansa, 2015: 232-233).
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Pertimbangan Memilih media Pembelajaran

3. Media Microsoft Powerpoint
Seiring dengan prkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, media
pembelajaran pun mengikuti perkembangan yang cukup pesat mulai dari
media pembelajaran yang bersifat rumit. Dalam hal ini munculnya media
pembelajaran berbasis komputer seperti aplikasi microsoft powerpoint.
a. Pengertian Microsoft Powerpoint
Powerpoint adalah aplikasi presentasi yang merupakan salah satu
aplikasi komputer dibawah microsoft office dan ditampilan kelayar dengan
menggunakan bantuan LCD proyektor (Hujair Ah Sanaky, 2011: 54).
Powerpoint merupakan program untuk membantu mempresentasiakan dan
menampilakan presentasi dalam bentuk tulisan, gambar, grafik, objek,
clipart, movie, suara atau video yang dimainkan pada saat presentasi (Hadi

Purnomo, 2008: 1)



Microsoft powerpoint adalah suatu software yang akan membantu
dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, profesional dan juga
mudah. Media Powerpoint bisa membantu membuat sebuah gagasan
menjadi lebih menarik dan jelas tujuannya jika dipresentasikan karena
media powerpoint akan membantu dalam pembuatan slide, outline
presentasi, presentasi elektornika, meanmpilkan slide yang dinamis,
termasuk clipard yang meanarik, yang semuanya itu mudah ditampilkan
dilayar monitor komputer (Gunawan Atang, 2009: 334). Melalui media
Powerpoint, seorang guru dapat mempresentasikan materi ajar kepada
siswa bisa lebih mudah dalam mentransformasikan ilmunya melalui
presentasi yang diberikan oleh seorang guru kepada anak didiknya dikelas.
Di samping memudahkan seorang guru menguasai kelas dan membantu
anak-anak didik tetap fokus dengan apa yang diterangkan oleh seorang
guru.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan powerpoint adalah alat
bantu presentasi, biasanya digunakan untuk menjelaskan suatu hal yang
dirangkum dan dikemas dalam slide powerpoint. Sehingga .pembaca dapat
lebih mudah memahami penjelasan melalui visualisasi yang terangkum
didalam slide.

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Powerpoint

Keuntungan terbesar dari program ini adalah tidak perlunya

pembelian piranti lunak karena sudah berada di dalam microsoft office

salah satu program komputer,. Jadi pada waktu penginstalan program



microsoft office dengan sendirinya program ini akan terinstal. Hal ini akan

mengurangi beban hambatan pengembangan pembelajaran komputer.

Microsoft powerpoint memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan microsoft powerpoint antara lain:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Praktis, dapat dipergunakan untuk semua ukuran kelas.

Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati respon siswa.
Memiliki variasi teknik penyajian yang menarik dan tidak
membosankan

Dapat menyajikan berbagai kombinasi clipard picture, warna,
animasi, dan suara, sehingga membuat siswa lebih tertarik.

Dapat meningkatkanpengalam belajar peserta didik.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendapatkan
materi pelajaran yang autentik dan dapat berinteraksi lebih luas.
Dapat memenuhi perbedaan gaya belajar yang dimiliki peserta didik.
Dapat dipergunakan berulang-ulang.

Di samping memiliki kelebihan, microsoft powerpoint juga memiliki

kekurangan di antaranya adalah:

1)

2)

3)

Pengadannya mahal dan tidak semua sekolah dapat memiliki

Tidak semua materi dapat disajikan dengan mengunakan microsoft
powerpoint.

Membutuhkan keterampilan khusus untuk menuangkan pesan atau
ide-ide yang baik pada desain program komputer microsoft

powerpoint.



4) Memerlukan persiapan yang matang, bila menggunakan teknik-
teknik penyajian (animasi) yang komleks.

Kajian teori diatas dapat disimpulkan bahwa masing-masing media
pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu juga media
powerpoint juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Salah satu
kekurangan media powerpoint adalah tidak semua materi pembelajaran
dapat disajikan dengan menggunakan media powerpoint. Tetapi, di sisi
lain media powerpoint memiliki kelebihan yaitu siswa menjadi tertarik
dan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran yang mempengaruhi hasil
belajar siswa.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa memiliki peran khusus dalam perkembangan intelektual
sosial dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran
bahasa diharapkan mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain,
menggunakan gagasan dan peransaan, berpartisispasi dalam masyarakat
yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang
mengarahkan bagaimana interaksi dengan menggunakan komunikasi
bahasa yang baik serta pembelajaran bagaimana mengapresiasi sebuah

karya sastra sesorang. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyasa



dalam (Danung, 2013: 28) pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam
bahasa indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis,
serta apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Silabus bahasa Indonesia disusun memperhatikan hakikat bahasa
dan sastra sebagai sarana komunikasi (menyimak, berbicara, membaca
dan menulis), dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Bahasa dan
sastra Indonesia disampaikan melalui pendekatan yang sesuai dengan
hakikat dan fungsi bahasa tersebut. Pendekatan pembelajaran bahasa
yang menekankan aspek kinerja atau ketrampilan berbahas dan fungsi
bahasa adalah pendekatan komunikatif, sedangkan pendekatan
pembelajaran sastra yang menekankan aspresiasi sastra adalah
pendekatan apresiatif.

Pembelajaran bahasa menpunyai tujuan yang diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia dengan baik dan benar baik secara lisan maupun
tulisan, serta menumbukan aspreasi terhadap hasil karya sastra. Standar
kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi
kemampuan minimal peserta didipk yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa
dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi
peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional,

nasional dan global. Dengan standar kompotensi mata pelajaran bahasa



Indonesia ini diharapkan peserta didik dapat mengembangakan
potensinya sesuai kemampuan, kebutuhan dan minatnya, serta dapat
menumbuhkan penghargaan terhadap karya kesastraan dan hasil
intelektual bangsa sendiri.
b. Pendekatan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pendekatan dalam pembelajaran bahasa indonesia bukan pelajaran
yang dianggap mudah. Pembelajatan bahasa Indonesia mencakup 4 aspek
dalam pembelajarannya, di antaranya adalah aspek menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Guru diharapkan mampu manyampaikan dan
mencapai keempat aspek pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan
tujuan tujuan pembelajaran. Mencapai tujuan tersebut diperlukan model,
metode, strategi, maupun pendekatan dalam bahasa Indonesia. Di bawah
ini dikemukakakan beberapa pemikiran dari semi dalam (Dadang &
Iskandarwassid, 2013: 42) sebagai berikut:
1) Pendekatan pembelajaran bahasa Indonesia

Pendekatan dalam pemebelajaran bahasa Indonesia terdiri dari
pendekatan formal, fungsional, integral, sosiolinguistik, Psikologi,
psikolingistik, behavioristik, pengelolaan kelas dan pendekatan
komunikatif.

Semi menyatakan bahwa pendekatan formal merupakan
pendekatan formal dan klasik dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Pendekatan ini menganggap pembelajaran sebagai suatu kegiatan rutin

yang konvensional, dengan mengikuti cara-ara yang telah biasa



dilakukan berdasarkan pengalaman. Oleh karena itu, pembelajaran tidak
mempunyai latar belakang teoretis. Prosedur pembelajarannya pun hanya
berdasarkan atas pengalaman pengajar dan apa yang dianggap baik oleh
umum. Sedangkan pendekatan fungsional yaitu pendekatan yang
menyarankan apabila mempelajari bahasa sebaiknya melakukan kontak
langsung dengan masyarakat atau orang yang menggunakan bahasa itu.
Pendekatan fungsional terdiri dari beberapa metode dalam mengaarkan
bahasa Indonesia diantaranya metode langsung, metode pembatasan,
metode intensif, metode audio visual, dan metode lingistik.

a) Metode Langsung

Pembelajaran bahasa yang langsung menggunakan bahasa

tersebut tanpa melakukan terjemahan dan tanpa mempersoalkan

kaidah-kaidah tata bahasa. Metode langsung dalam pembelajaran

bahasa Indonesia digunakan tanpa mengintegrasikan bahasa-bahasa

lain. Seperti bahasa pertama atau bahasa ibu tidak digunakan dalam

berkomunikasi.

b) Metode Pembatasan

Metode pembatasan ini menggunakan seleksi kosakata dalam

penggunaannya. Penggunaan pembatas berfungsi sebagai bentuk

agar penutur mampu mengoleksi kosakata dan tatabahasa yang baik

digunakan dalam berkomunikasi.

c) Metode Intensif

Metode mengajar yang digunakan untuk jumlah peserta didik



yang terbatas sehingga tubian (drill), penanggulangan pengucapan
kalimat lebih sering, dan perbaikan ucapan dapat dilakukan segera.
Metode ini mengembangkan kemampuan belajar bahasa yang tinggi
dengan motivasi yang tinggi pula.
d) Metode Audio Visual
Metode audio visual mengajarkan bahasa dengan
memanfaatkan alat-alat pandang dengar, seperti video, kartu, tape
recorder, program televisi, sehingga pengajaran menjadi lebih hidup
dan menarik. Kecendungan metode ini adalah menghasilkan siswa
yang berkemampuan dalam berbahasa lisan. Metode audio visual di
sekolah dasar digunakan sebagai metode yang membantu dalam
proses pembelajaran dalam penyajian materi.
e) Metode Linguistik
Metode linguistik ialah  pembelajaran bahasa yang
mempertimbangkan segi-segi objektif dan subjektif dengan tahapan-
tahapan belajar yang jelas. Bahan pengajaran yang digunakan
disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik dan tujuan
yang telah ditetapkan. Peranan lingistik hanya bersifat membantu,
tidak harus diperlakukan secara berlebihan.
Berdasarkan beberapa metode di atas merupakan metode yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
menengah pertama. Pembelajaran yang bisa dilaksanakan secara

langsung, pembatasan, intensif, audio visual dan linguistik. Kelima



metode tersebut menjadi acuan utama dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah seperti di sekolah dasar, menengah pertama maupun
menengah atas.

Pendekatan pembelajaran bahasa Indonesia yang kedua pendekatan
integral. Menurut Semi (Dadang & Iskandarwassid, 2013: 44)
menejelaskan bahwa pendekatan integral merupakan pembelajaran
bahasa merupakan pembelajaran yang multi dimensional. Artinya banyak
faktor yang harus dipertimbangkan dalam pengajaran. Pengajaran
bersifat fleksibel dengan menggunakan metodologi yang terbuka.
Batuan-batuan ilmu yang lain bagi kelancaran pengajaran bahasa perlu
mendapat tempat sehingga pengajaran bahasa harus saling menunjang
dengan ilmu lain. Misalnya, dengan ilmu jiwa belajar, sains, dan
antropologi.

Pendekatan integral disini dijelaskan bahwa pendekatan ini dalam
pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya belajar tentang bahasa
Indonesia saja akan tetapi dapat di padu padankan dengan ilmu lain
sehingga dapat menunjang pembelajaran bahasa Indonesia. Keterpaduan
pembelajaran bahasa Indonesia dengan ilmu lain juga sebagai penunjang
dalam pembelajaran dengan ilmu-ilmu lain. Misalnya pembelajaran puisi
dapat diciptakan dengan ilmu sains, yaitu dengan pengamatan bunga,
hewan maupun pemandangan yang ada di lingkungan sekitar sebagai
penunjang pembelajaran bahasa Indonesia studi tentang hubungan gejala

masyarakat dengan gejala bahasa.



Pendekatan yang ketiga dalam (Dadang & Iskandarwassid, 2013:
45) adalah pendekatan sosiolinguistik. Paham sosiolinguistik merupakan
studi tentang hubungan gejala masyarakat dengan gejala bahasa.
Perjalanan sejarahnya, sosiolinguistik merusmuskan konsep-konsep
tertentu yang berharga bagi pembangunan pengajaran bahasa. Konsep
tersebut menjelaskan bahasa sebagai sebuah sistem yang mempunyai
variasi atau ragam. Artinya, setiap ragam mempunyai gejala bahasa
tertentu, peranan dan fungsu tertentu, serta kawasan pemakaian tertentu
pula. Masyarakat mempunyai sikap dan penghargaan berbeda terhadap
variasi atau ragam-ragam tersebut. Konsekuensinya bagi pengajaran
bahasa Indonesia ialah apa yang diajarkan tidak hanya ciri-ciri
kebahasaanya, melainka juga peran dan funngsinya, situasi, dan kawasan
pemakainnya.

Paham sosiolingistik mempunyai implikasi terhadap pengajaran
bahasa dalam (Dadang & Iskandarwassid, 2013: 45) menjelaskan sebagai
berikut :

a) Pengajaran bahasa harus diarahkan kepada penguasaan kompetensi
komunikatif oleh siswa. Kompetensi komunikatif tersebut
diharapkan siswa mampu berkomunikasi secara sosial dengan
menggunakan bahasa yang baik.

b) Salah satu cara menganalisis komunikasi melalui bahasa ialah
memeriksa fungsi-fungsi bahasa yang khas, cara memakai bahasa

untuk tujuan-tujuan khusus. Fungsi, cara memakai dan tujuan



bahasa dalam pembelajaran di sekolah menengah pertama
diharapkan  mampu  menggugah  potensi  siswa dalam
berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan oleh siswa sebaiknya
sesuai dengan fungsi, cara memakai dan tujuan yang telah
disebutkan.

c) Analisis fungsional kegiatan komunikasi ialah menemukan fungsi-
fungsi bahasa yang bersangkutan dengan komunikasi tersebut.

d) Analisis linguistik atas kegiatan komunikasi ialah menemukan
bentuk-bentuk lingistik yang diperlukan dalam setiap jenis kegiatan
berkomunikasi. Analisis itu dapat dimanfaatkan untuk menentukan
tekanan pengajaran dan berguna ketika melakukan pemilihan bahan
pengajaran.

e) Analisis bahasa yang berkembang dalam masyarakat perlu
dipetakan. Artinya, pengajaran bahasa perlu diarahkan pada kajian-
kajian bahasa yang hidup dalam masyarakat untuk melihat
dinamika bahasa tersebut. Analisis bahasa yang berkembang di
masyarakat yang dimaksudkan adalah kosakata maupun jenis
bahasa yang selalu up to date yang sesuai dengan EBI (Ejaan
Bahasa Indonesia).

Pendekatan sosiolingistik merupakan hubungan antara masyarakat
dengan bahasa yang digunakan. Sedangkan dalam pembelajaran bahasa,
pendekatan sosiolinguistik ini adalah usaha untuk berkomunikasi antara

masyarakat di sekolah maupun di kelas. Antara guru dengan guru



maupun guru dengan siswa. Komunikasi ini biasanya digunakan dalam
pembelajaran untuk menunjang siswa bisa menyampaikan pendapat dan
menyampaikan materi yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan tepat. Guru juga dituntut untuk mampu
menyampaikan materii secara komunikatif menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Melalui komunikasi yang baik dapat
menciptakan pembelajaran aktif dan komunikatif di dalam kelas.
Pendekatan keempat dalam (Dadang & Iskandarwassid, 2013: 46)
yaitu pendekatan psikologi dalam pembelajaran bahas Indonesia.
Pendekatan ini sering dianggap hanya bisa dilakukan oleh para psikolog
saja. Pandangan tersebut tidak sepenuhnya keliru, karena banyak pengajr
yang belum mampu mengenali psikologi perkembangan peserta didik.
Menurut Sami dalam (Dadang & Ikandarwassid, 2013: 46) yaitu:
“Pendekatan psikologi bahasa berkaitan dengan ilmu yang
menelaah bagaimana peserta didik belajar, dan bagaimana
peserta didik sebagai individu yang kompleks. Hasil studi
psikologis mutlak untuk dikuasai oleh pengajar bahasa.

Premis dan asumsi psikologi dimanfaatkan dalam pendekatan
ini, terutama dalam penyusunan strategi mengajar”

Berdasarkan pengertian di atas bahwa pendekatan psikologis
bermakna bahwa pembelajaran bahasa indonesia harus melihat
bagaiman kondisi psikologi peserta didik sehingga pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan melihat persiapan peserta didik menjelang
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia. Guru perlu memahami
bagaimana karakteristik peserta didik dalam kelas untuk dapat

menentukan strategi pembelajaran yang dapat diterima oleh peserta didik.



Pendekatan kelima dalam (Dadang & Iskandarwassid, 2013: 48)
adalah pendekatan psikolinguistik. Pendekatan ini bertumpu pada
pemikiran bagaiman proses yang terjadi dalam benak siswa ketika mulai
belajar bahasa, serta bagaiman pula perkembangannya. Psikolinguistik
yaitu ilmu yang mempelajari latar belakang psikologis kemampuan
barbahasa.

Pendekatan psikoliguistik merupakan pembelajar bahasa dalam
memahami kemampuan bahasa pada psikologis anak. Sehingga dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dapat diimplementasikan dengan empiris
sesuai denagn kemampuan siswa dalam berbahasa.

Pendekatan ~ keenam  adalah  pendekatan  Behavioristik.
Pringgawidagda dalam (Dadang & Iskandarwassid, 2013: 50)
menyatakan bahwa pendekatan behavioristik dapat dikendalikan dari
luar, yaitu dengan stimulus respons. Lingkungan memberikan stimulus
atau rangsangan sedangkan guru memberikan respons perkembangan
kematangan berbahasa tergantung frekuensi atau lamanya latihan. Belajar
bahasa dengan cara peniruan atau tubian merupakan teknik utama
pendekatan behavioristik. Selain itu, kemampuan berbahasa dibentuk
secara langsung oleh lingkungannya. Jadi, pendekatan ini menekankan
bahwa peserta didik belajar dengan stimulus yang diberikan lengkungan
terhadap peserta didik untuk dapat memproses rangsangan yang
diberikan oleh lingkungan.

Pendekatan yang ketujuh dalam (Dadang & Iskandarwassid, 2013:



51) adalah pendekatan pengelolaan kelas. Pendekatan ini adalah proses
belajar untuk meciptakan dan mempertahankan keterlibatan suasana
kelas, keributan yang ditimbulkan oleh peserta didik, ketidakdisiplinan,
dan gangguan belajar lainnya. Akan tetapi siswa tidak terhalang dalam
melakukan kebebasan untuk belajar dan aktif. Hambatan tersebut dapat
mempengaruhi perkembangan siswa. Sehingga guru diharapkan mampu
untuk melakukan pengelolaan kelas dalam pembelajaran sehingga siswa
mampu berperan aktif dan merasakan makna sebuah pembelajaran.
Berbagai pendekatan yang dikemukakan dalam (Dadang &
Iskandarwassid, 2013: 41) yang menyebutkan bahwa ada tuju pendekatan
untuk pembelajaran bahasa. Pendekatan yang disampaikan oleh beberapa
ahli merupakan pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar. Jadi, pendekatan bahasa diartikan sebagai bentuk perlakuan
yang dilakukan oleh pendidik untuk menciptakan pembelajaran bahasa
Indonesia lebih baik, efektif dan kondusif.
5. Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk menjadikan siswa
memiliki keempat keterampilan berbahasa dan menyampaikan materi yang
sesuai dengan tema yang telah ditentukan pada Kurikulum 2013 (K13).
Materi dan tema memiliki kedudukan sebagai isi (pesan), sedangkan proses
penyemapaiyannya dilakukan melalui proses komunikasi yang melibatkan
aktivitas menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Kurniawan, 2015: 40).

Untuk itu, pembelajaran Bahasa Indonesia ini bersifat terpadu. Artinya,



keempat keterampilan berbahasa itu tida disampaikan secara dikotomik,
melakukan melalui satu kesatuan yang komprehensif. Maka dari itu, lahirlah
pembelajaran Bahasa Indonesia yang komunikatif, melainkan melalui satu
kesatuan yang komprehensif. Maka dari itu lahirlah pembelajaran Bahasa
Indonesia yang komunikatif dan terpadu. Komunikatif dalam arti
pembelajarannya selalu melibatkan keempat keterampilan berbahasa dan
terpadu dalam arti bahwa keempat keterampilan berbahasa dan terpadu
da;a,arti bahwa keempat keterampilan berbahasa, tersebut dilakukan secara
serentak. Jadi, proses pembelajarannya adalah melakukan kegiatan menyimak
berbicara, embaca dan menulis dilakukan secara serentak dan tuntas untuk
membahasa materi dan tema (Kurniawan, 2015: 40).

Keterampilan menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa
itu sendiri oleh Tarigan (2008) dikatakan bahwa menulis adalah menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa
yang dipahami oleh seseorang. Sehingga orang-orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafik itu. Menurut pendapat Wahyu Wibowo (2012, 59),
eksposisi (paparan) adalah bentuk tulisan yang berupa paparan pikiran atau
pendapat seorang penulis, tanpa berkehendak memengaruhi pandangan
pembaca. Melalui eksposisi, penulis berusaha menjelaskan suatu ide atau
gagasan, menganalisis sesuatu, membatasi pengertian sebuah istilah, dan
sebagainya. Ismail Marahimin (2010, 193) mendefinisikan eksposisi sebagai
penyingkapan buah pikiran, perasaan atau pendapat penulisnya, yang selama

ini tersembunyi untuk diketahui orang lain. Buah pikiran ini dapat berupa



gagasan, ide, bahkan informasi-informasi penting yang diketahui oleh
penulis.

Pembelajaran menulis teks eksposisi terdapat kelas VIII semester
ganjil dengan kompetensi dasar menyusun teks eksposisi sesuai dengan
karakteristik teks. Jadi, dalam penelitian ini kegiatan menulis yang dilakukan
siswa diarahkan pada pembelajaran menulis teks eksposisi dengan
engimplemetasikan pendekatan kontekstual dan merupakan kriteria penilaian
menulis teks eksposisi.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian otentik yang digunakan
adalah penilaian kinerja. Penilaian kinerja yang dimaksudkan untuk menguji
kemampuan peserta didik dalam mendemontrasikan pengetahuan dan
keterampilan, menguji apa yang mereka ketahui dan dalam konteks tertentu
sebagaimana ditemukan dalam situasi nyata dan dalam konteks tertentu
(Nurgiyanto, 2010: 315). Kinerja kebahasan yang paling mudah dilakukan
dan ditemukan adalah kinerja lisan seperti berpidato,berdiskusi, berdialog,
berwawancara, dan lain-lain. Namun, kinerja juga dapat berupa kegiatan
penulisan yang menghasilkan karya tulis seperti karangan, artikel, resensi,
laporan, sampai menulis karya kreatif, dan lain-lain.

Penelitian ini, kinerja yang dimulai adalah kinerja berbicara dan
kinerja menulis. Kinerja berbicara yang dugunakan adalah berdiskusi
sedangkan kinerja menulis yang dinilai adalah keterampilan menulis teks
eksposisi. Kriteria penilaian berdiskusi yaitu keakuratan dan keaslian

gagasan, ketentuan gagasa, pemahaman, dan kelancaran. Kriteria penilaian



pada keterapilan menulis teks eksposisi yaitu topik, bahasa dan isi.
6. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan berfungsi memberikan pemaparan tentang
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan. Berikut beberapa hasil penilitian
yang terdapat kaitannya dengan penelitian ini adalah:

a. Menurut Srimaya (2017) dalam penilitiannya yang berjudul Efektivitas
Media Pembelajaran Powerpoint untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar Biologi Siswa. Dari STKIP Yapim Maros, program studi
pendidikan Biologi berkesimpulan bahwa media pembelajaran powerpoint
meningkatkan aktivitas belajar siswa, serta media pembelajaran
powerpoint efektif meningkatkan hasil belajar.

b. Menurut Linda Yanti (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Efektifitas
Penggunaan Media Pembelajaran Powerpoint pada Pembelajaran
Matematika di Kelas X MA Negeri 1 Lubuklinggau Tahun Ajaran
2014/2015. Dari STKIP PGRI Lubuklinggau program studi pendidikan
Matematika berkesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas X
1S 1 MA Negeri 1 Lubuklinggau tahun ajaran 2014/2015 setelah
mengikuti pembelajaran matematika menggunakan Powerpoint secara
signifikan tuntas dengan rata-rata nilai tes akhir sebesar 77,13 dan
persentase jumlah siswa yang tuntas sebesar 75%. Berdasarkan hasil
pengamatan, aktivitas siswa semakin meningkat tiap pertemuan.
Pertemuan pertama rata-rata aktivitas siswa sebesar 41 ini menunjukan

bahwa siswa cukup aktif, pada pertemuan kedua rata-rata aktivitas siswa



sebesar 70 ini menunjukan bahwa siswa aktif, pada pertemuan ketiga rata-
rata aktivitas siswa sebesar 78 ini menunjukan bahwa siswa aktif. Siswa
sangat antusisas mengikuti pembelajaran matematika menggunakan
powerpoint dengan rata-rata respon sebesar 84,09 %, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan powerpoint efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran matematika.

Menurut Sulastri (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Efektivitas
Penggunaan Media Powerpoint dalam Pembelajaran PAI di SMP Tunas
Dharma Way Galih Lampung Selatan Tahun Ajaran 2016/2017, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Intan
Lampung. Hasil penilitian menunjukan bahwa dari beberapa indikator
efektivitas penggunaan media powerpoint yaitu ketepatan dengan tujuan
pembelajaran, kesesuaian dengan taraf berfikir peserta didik, ketersedian
waktu untuk menggunakan media pembelajaran, bersifat interaktif dan
content rich maka apabila diukur dengan keempat aspek tersebut
penggunaan media powerpoint dalam pembelajaran PAI di kelas VII B
SMP Tuanas Dharma dapat dikatakan efektif dengan indikasi
berkurangnya peserta didik yang melakukan aktivitas diluar pembelajaran
yakni berkurangnya peserta didik yang mengobrol dan mengantuk, peserta
didik lebih tertarik, termotivasi dan lebih aktif dalam mengikuti pelajaran.
Faktor pendukung dalam penggunaan media pembelajaran powerpoint
antara lain besarnya keinginan guru dan peserta didik untuk menggunakan

media yang interaktif, memberikan pengalaman lebih nyata, menarik



perhatian dan minat peserta didik dalam belajar, semua indera peserta
didik dapat diaktifkan dan lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat
dipersingkat. Sedangkan faktor penghambat dalam penggunaan media
powerpoint adalah kurangnya ketersedian LCD Proyektor, perbedaan
peserta didik dalam memahami program powerpoint, dan kurang
maksimalnya anak dalam menangkap materi yang ditampilkan dengan
menggunakan media pembelajaran powerpoint.
B. Kerangka Pikir

Efektifitas adalah komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang
direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan
jumlah personil yang ditentukan. Pengertian diatas mengartikan bahwa efektifitas
merupakan proses untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Penelitian ini menggunakan media pembelajaran berbasis powerpoint
sebagai media pembelajaran yang akan diberikan untuk melihat apakah
penggunaan media pembelajaran powerpoint efektif dalam pembelajaran bahasa
Indonesia kelas V111 di MTs Negeri 1 Enrekang

Dengan menggunakan media microsoft powerpoint diharapkan pada
pembelajaran bahasa Indonesia. Sehingga pada proses pembelajaran di kelas
tidak lagi kurang menarik dan menggunakan metode pembelajaran kurang
bervariasi, serta pembelajaran bahasa Indonesia siswa juga akan efektif,

pembelajaran yang berlangsung di kelas juga akan optimal.
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Gambar 2.5
Kerangka Pikir Penelitian

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, hipotesis penelitian ini

adalah:
HO : Media pembelajaran powerpoint tidak efektif pada pembelajaran
bahasa Indonesia kelas VI1I di MTs Negeri 1 Enrekang.
Ha : Media pembelajaran powerpoint efektif pada pembelajaran bahasa

Indonesia kelas V111 di MTs Negeri 1 Enrekang.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan pendekatan quasi experimental design, dengan tujuan membuktikan
efektifitas penggunaan media pembelajaran powerpoint pada pembelajaran bahasa
Indonesia kelas VI di MTs Negeri 1 Enrekang.

Metode Eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat sebab akibat
atau pengaruh dari suatu perlakuan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono
(2017:107) yang menyatakan bahwa, metode penelitian eksperimen sebagai
metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih cenderung menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data dan penafsiran terhadap data tersebut.

B.  Desain Penelitian

Arikunto (2010: 90) juga mengemukakan bahwa “desain penelitian adalah
rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti sebagai gambaran kegiatan yang
akan dilaksanakan”. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nonequivalent control group design.

Dalam penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan model
nonequivalent control group design. Penelitian ini termasuk dalam penelitian

quasi ekperimen karena penelitian ini menggunakan perlakuan dan pengukuran



terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan pendekatan
kuantitatif, yang dilaksanakan di MTs Negeri 1 Enrekang (Sugiyono, 2017: 509).
Metode ini dipilih karena dianggap cocok untuk menentukan hasil
pembelajaran bahasa Indonesia. Desain ini terdapat pretest, treatment dan postest.
1. Tes Awal (pretest)

Pemberian Test Awal (pretest) dilaksanakan pada hari yang sama untuk
masing-masing kelompok penelitian. Kemampuan awal siswa pada penelitian
ini yang diseimbangkan adalah kemampuan pada mata pelajaran bahasa
Indonesia sehingga kedua kelompok vyaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berangkat dari kemampuan awal yang sama.

2. Perlakuan (treatment)

Pelaksanaan perlakuan dilaksanakan selama dua kali tatap muka untuk
masing-masing kelompok dengan setiap tatap muka sebanyak 4 jam pelajaran.
Kelompok eksperimen menerima materi dengan strategi pembelajaran
menggunakan media powerpoint dan kelompok kontrol menerima materi tanpa
menggunakan media pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

3. Tes akhir (postest)

Setelah perlakuan selesai dilaksanakan, kegiatan selanjutnya adalah
pemberian tes akhir atau postest. Hasil dari postest ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hasil belajar yang dicapai pada tiap kelompok, setelah
melalui proses analisis data maka dapat diketahui apakah pembelajaran bahasa

Indonesia mengunakan media powerpoint dapat dikatakan efektif.



Gambar 3.1
Pretest and Postest Control Group Design

Sumber: Sugiyono (2017: 509)
Keterangan:
X . Perlakuan atau sesuatu yang diujikan
O; : Hasil pre-test kelas eksperimen
O3 : Hasil pre-test kelas kontrol
O, : Hasil post-test kelas eksperimen
O, : Hasil post-test kelas kontrol

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2017:117).
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan Siswa VIII di MTs

Negeri 1 Enrekang yang berjumlah 257 orang siswa.

Tabel 3.2
Populasi Penelitian
No Kelas Laki-Laki Perempuan Total
1 VIl 1 18 14 32
2 VIl 2 16 14 30
3 VI3 16 15 31
4 VIl 4 16 15 31
5 VIS 15 16 31




6 VIII 6 13 13 26
7 VI 7 12 11 24
8 VIII 8 13 15 28
9 VI 9 14 10 24

Jumlah 133 123 256

Sumber: Tata usaha MTs Negeri 1 Enrekang

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017: 118). Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan teknik probability sampling, yaitu mengambil
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penarikan sampel ini adalah
teknik cluster sampling (area sampling) atau sampel daerah yang digunakan
untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data
sangat luas, misalnya penduduk dari suatu instansi pendidikan, kelas, atau
kelompok siswa. Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan
sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi
yang telah ditetapkan.

Setelah menentukan sampel, maka sampel tersebut diidentifikasi

berdasarkan kelas.

Tabel 3.3
Sampel Penelitian
No Kelas Laki-Laki Perumpuan Total
1 VI3 16 15 31

2 VIl 4 16 15 31




Jumlah 31 31 62
Sumber: Tata usaha MTs Negeri 1 Enrekang

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Variabel X (Variabel Independen) Media Pembelajaran Powerpoint.
Variable ini disebut sebagai variable stimulus, predictor, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), (Sugiyono, 2017).
2. Variabel Y (Variable Defenden) Pembelajaran Bahasa Indonesia.
Variabel ini biasa disebut variable output, kriteria, konsekuen. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat.\Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas (Sugiyono, 2017). Dalam variabel ini terdapat dua kelas yaitu kelas
eksperimen (Y1) dan kelas kontrol (Y;). Masing-masing kelas mempelajari

mengenai bahasa Indonesia.

Gambar 3.2
Variabel Penelitian
X4 X Y1
X2 Y2

Keterangan:
Xy :variable bebas (kelas eksperimen)
X, :variable terikat ( kelas control)

Y, :variable bebas (kelas eksperimen)



Y, :variable terikat ( kelas control)
X :perlakuan (treatment) yang diberikan.

Berdasarkan variabel penelitian di atas maka definisi operasional variabel
masing-masing variabel sebagai berikut:
1.  Media Pembelajaran Powerpoint.

Menurut Arsyad (2011) media pembelajaran merupakan suatu alat
yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi suatu materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru yang berguna untuk memotivasi belajar siswa.

Microsoft powerpoint adalah suatu software yang akan membantu
dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, propesional dan juga
mudah. Media powerpoint adalah alat bantu presentasi, biasanya
digunakan untuk menjelaskan suatu hal yang dirangkum dan dikemas
dalam slide powerpoint. Sehingga. peembaca dapat lebih mudah
memahami penjelasan melalui visualisasi yang terangkum didalam slide.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang
mengarahkan bagaimana interaksi dengan menggunakan komunikasi bahasa
yang baik serta pembelajaran bagaimana mengapresiasi sebuah karya sastra
sesorang. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyasa dalam (Danung,
2013: 28) pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta apresiasi terhadap hasil

karya kesastraan manusia Indonesia.



Instumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2013: 133). Instrumen dikembangkan
dengan menggunakan skala likert dengan 5 skala. Skor terendah diberi
angka 1 dan skor tertinggi diberi skor 5 (Sugiyono, 2013: 312).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi, dan tes yang diberikan kepada guru dan siswa untuk menentukan
efektif atau tidaknya media pembelajaran powerpoint pada pembelajaran
Bahasa Indonesia bagi siswa kelas V111 di MTS Negeri 1 Enrekang.

1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi pembelajaran bahasa Indonesia digunakan pada
saat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint,
dan pada saat pelaksanaan pembelajaran tanpa menggunakan media
powerpoint. Hal ini bertujuan untuk mengamati penggunaan media
pembelajaran powerpoint pada siswa saat pembelajaran. Sedangkan
pedoman observasi penggunaan media pembelajaran powerpoint digunakan
untuk mengamati dan mencatat pelaksanaan penggunaan media
pembelajaran powerpoint pada saat pembelajaran di kelas eksperimen.

Observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan

lingkungan sekolah serta proses kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia



dikelas. Pada tahap observasi kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia
ini dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1) Mengamati kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan
atau tanpa menggunakan media powerpoint.
2) Mengamati situasi pada saat siswa belajar menggunakan atau tanpa
menggunakan media powerpoint.
3) Mengamati kendala serta hal-hal yang mempermudah belajar peserta
didik.
2. Tes

Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat
dijadikan dasar bagi penetapan skor angka (Margono, 1997: 170). Teknik
tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal (pretest) dan
kemampuan akhir (postest) mengenai data primer yaitu pembelajaran
bahasa Indonesia pada siswa kelas VII1 MTs Negeri 1 Enrekang.

Tes yang dilaksanakan berupa tes tertulis yaitu tes pembelajaran
bahasa Indonesia yang dikerjakan oleh siswa baik dari kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen. Tes ini berupa tes essai yang berisi materi
tentang pembelajaran bahasa Indonesia.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini, tidak hanya sekedar
mengumpulkan saja, tetapi harus dengan teknik tertentu yang sesuai dengan

masalah yang akan dikaji. Dengan teknik yang cocok maka akan mendapat



hasil yang baik sesuai dengan yang diinginkan. Adapun teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.  Observasi

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan ( Sugiyono, 2013: 203). Untuk mendapatkan
data yang relevan dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi
langsung. Proses observasi akan dilakukan oleh peneliti selama penelitian di
MTs Negeri 1 Enrekang.

Terdapat dua lembar observasi dalam penelitian ini yang pertama
digunakan untuk menilai aktivitas siswa dalam melakukan setiap kegiatan
yang termuat dalam pembelajaran dan yang kedua digunakan sebagai
lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola media pembelajaran.

2. Tes

Menurut Riduwan (2014: 57). Tes adalah serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,
intelegensi, dan kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau
kelompok

Tes yang digunakan berupa tes tertulis dalam bentuk pretest dan
postest guna mengetahui keefektifan media pembelajaran powerpoint dalam
menguasai pembelajaran yang telah dipelajari sebelum dan sesudah

diberlakukan perlakuan (treatment). Tes ini diperlakukan pada kelompok



kontrol dan kelompok eksperimen dengan tes kemampuan menulis teks

eksposisi.

G. Teknik Analisis Data

Adapun serangkaian proses yang dilakukan dalam menganalisis data
melihat dari teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.  Teknik Analisis Data Tes/Uji-t

Menurut Nurgiyantoro, dkk (2009), uji-t tepat untuk menguji apakah
terdapat perbedaan yang signifikan diantara dua kelompok. Dalam penelitian
ini uji-t digunakan untuk menguji perbedaan pembelajaran bahasa Indonesia
antara kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran
powerpoint dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa
menggunakan media pembelajaran powerpoint.

Data tes siswa yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisis
menggunakan uji-t. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, persyaratan
yang harus dipenuhi adalah normalitas dan uji homogenitas.

a.  Uji Normalitas

Untuk memastikan apakah sebuah data hasil pengukuran yang
bersangkutan berdistribusi normal, terhadap data tersebut harus dikenai uji
normalitas. Penghitungan dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
komputer program statistic SPSS versi 23 for windows.

b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui seragam atau



tidaknya suatu variasi sampel. Tes statistic yang digunakan adalah uji F,
yaitu membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. Pengujian
dilakukan terhadap data-data pretest dan posttest baik kelompok eksperimen
maupun kelompok control. Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan

bantuan computer program statistic SPSS versi 23 for windows.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi teks eksposisi dibagi ke
dalam dua kelompok. Kelompok pertama, yaitu pembelajaran dengan
menggunakan media microsoft powerpoint. Pembelajaran dengan menggunakan
media microsoft powerpoint ini diberikan kepada kelas VIII 3 sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 31 orang. Kelompok kedua, pembelajaran
bahasa Indonesia dengan materi teks eksposisi tanpa menggunakan media
microsoft powerpoint ini diberikan kepada kelas VIII 4 yang disajikan sebagai
kelas kontrol dengan jumlah siswa yang berada dalam kelas ini adalah 31 orang
siswa. Jadi jumlah sampel secara keseluruhan ada 62 orang siswa yang terbagi ke

dalam dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

H. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan media
pembelajarn microsoft powerpoint pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas
VI1I dengan menggunakan tes awal dan tes akhir. Skor awal didapatkan dari
pretest, sedangkan skor akhir didapatkan dari postest pembelajaran teks

eksposisi. Hasil penelitian eksperimen dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Analisis Deskriptif Data Penelitian
Analisis  statistik  destriktif berguna untuk memaparkan dan
mengambarkan data penelitian, mencakup jumlah data, nilai maksimal, nilai

minimal, nilai rata-rata dan sebagainya. deskriptif data penelitian yang



disajikan berikut adalah deskriptif data siswa dengan kemampuan awal
(pretest) dan kemampuan akhir (postest) pada pembelajaran teks eksposisi.
Data pretest dan postest tersebut kemudian dibandingkan untuk mengetahui
ada tidaknya peningkatan skor. Berikut data pretest dan postest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol :
Tabel 4.1
Hasil Analisis Deskriptif Data Pretest dan Postest Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean De\S/it:t.ion
Pre-Test Eksperimen 31 56 77 67.94 5.848
Post-Test Eksperimen 31 80 92 85.13 3.792
Pre-Test Kontrol 31 55 84 67.03 7.499
Post-Test Kontrol 31 67 89 76.45 5.543
Valid N (listwise) 31

a. Deskripsi data pretest pembelajaran bahasa Indonesia teks eksposisi kelas
kontrol.

Berdasarkan hasil pengamatan dari seluruh siswa kelas kontrol yang
berjumlah 31 siswa yang diberi tes menulis teks eksposisi, tidak diperoleh
nilai seratus. Nilai maksimal yang mampu dicapai siswa adalah 84 yang
diperolen 1 orang siswa, sedangkan nilai terendah adalah 55 yang

diperoleh oleh 3 orang siswa. Hasil pretest kemampuan menulis teks



eksposisi kelas kontrol siswa kelas VIII 4 MTs Negeri 1 Enrekang
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Teks Eksposisi

kelas Kontrol

No. Nilai Frekuensi
1 0-59 6
2 60-69 11
3 70-79 12
4 80-89 2
5 90-100 -
Jumlah 31

Berdasarkan table di atas dijelaskan bahwa siswa yang
memperoleh nilai tertinggi pada pretest berjumlah 2 siswa, sedangkan
untuk taraf nilai 70-79 diperoleh 12 siswa, nilai 60-69 juga diperoleh 11
siswa, 0-59 berjumlah 6 siswa.

Berdasarkan skor hasil belajar siswa tersebut dapat diklasifikasikan
keterampilan menulis teks eksposisi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut ini;:



Tabel 4.3

Klasifikasi Pretest Keterampilan Menulis Teks Eksposisi

No. Interfal Nilai | Tingkat Kemampuan | Frekuensi
1 80-100 Tinggi 2
2 70-79 Sedang 12
3 50-69 Kurang 17
Jumlah 31

Berdasarkan tabel 4.3 perolehan nilai untuk klasifikasi di atas
menunjukkan bahwa kategori tinggi memiliki nilai 80-100, kategori
sedang 79-70, kategori kurang memiliki nilai 69-50. Hasil klasifikasi
keterampilan menulis teks eksposisi pada tahap pretest menunjukkan
bahwa hanya ada dua siswa yang memperoleh kategori tertinggi. Untuk
pretest ini, siswa hanya berada pada kategori sedang berjumlah dua belas

orang siswa, kategori kurang diperoleh tujuh belas orang siswa.

. Deskripsi data pretest pembelajaran bahasa Indonesia teks eksposisi kelas
eksperimen.

Berdasarkan hasil pengamatan pada seluruh siswa kelas eksperimen
yang berjumlah 31 orang siswa yang diberi tes menulis teks ekposisi, tidak
diperoleh nilai seratus. Nilai maksimal yang mampu dicapai siswa adalah
85 yang diperolah enam orang siswa, sedangkan nilai terendah adalah 75
yang diperoleh delapan belas orang siswa. Hasil pretest kemampuan
menulis teks eksposisi kelas eksperimen siswa kelas VIII 3 MTs Negeri 1

Enrekang ditunjukkan pada tabel berikut ini:



Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Keterampilan Menulis Teks Eksposisi
Kelas Eksperimen

No. Nilai Frekuensi
1 0-59 4
2 60-69 13
3 70-79 14
4 80-89 -
5 90-100 -
Jumlah 31

Berdasarkan Table 4.4 dijelaskan bahwa siswa yang memperoleh
Nilai maksimal yang mampu dicapai siswa adalah 77 yang diperoleh 1
orang siswa, sedangkan nilai terendah adalah 56 yang diperoleh oleh 1
orang siswa, untuk taraf nilai 70-79 diperoleh 14 siswa, sedangkan nilai
60-69 diperoleh 13 siswa, dan untuk taraf nilai 0-59 yang diperoleh 4
orang siswa.

Berdasarkan skor hasil belajar siswa tersebut dapat diklasifikasikan
keterampilan menulis teks eksposisi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

tabel 4.5 berikut ini:



Tabel 4.5

Klasifikasi Pretest Keterampilan Menulis Teks Eksposisi

No. Interfal Nilai | Tingkat Kemampuan | Frekuensi
1 80-100 Tinggi -
2 70-79 Sedang 14
3 50-69 Kurang 17
Jumlah 31

Berdasarkan tabel 4.5 perolehan nilai untuk klasifikasi di atas
menunjukkan bahwa kategori tinggi memiliki nilai 80-100, kategori
sedang 70-79, kategori kurang memiliki nilai 50-69. Hasil klasifikasi
keterampilan menulis teks eksposisi pada tahap pretest menunjukkan
bahwa yang berada pada kategori tertinggi tidak ada siswa memperoleh.
Untuk pretest ini, siswa hanya berada pada kategori sedang berjumlah
empat belas orang siswa, kategori kurang diperoleh tujuh belas orang

siswa.

. Deskripsi data postest pada pembelajaran bahasa Indonesia teks eksposisi
kelas kontrol.

Berdasarkan hasil pengamatan dari seluruh siswa kelas kontrol yang
terjumlah 31 orang siswa yang diberi tes menulis teks eksposisi tidak
diperoleh nilai seratus. Nilai maksimal yang mampu dicapai siswa adalah
89 yang diperolen 1 orang siswa, sedangkan nilai terendah 67 yang

diperoleh 5 orang siswa. Hasil postest kemampuan menulis karangan teks



eksposisi siswa kelas VIII 4 MTs Negeri 1 Enrekang ditunjukkan pada
tabel berikut:

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Nilai Postest Keterampilan Menulis Teks EKksposisi

No. Nilai Frekuensi
1 90-100 -
2 80-89 5
3 70-79 21
4 60-69 5
5 0-59 -
Jumlah 31

Berdasarkan table 4.6 di atas dapat dijelaskan bahwa setelah
menerima perlakuan atau setelah menggunakan media microsoft
powerpoint, siswa yang mendapat nilai 80-89 berjumlah 5 orang, siswa
yang mendapat nilai 70-79 berjumlah 21 orang, siswa Yyang
memperoleh nilai 60-69 berjumlah 5 orang.

Berdasarkan skor hasil postest belajar siswa tersebut dapat
diklasifikasikan keterampilan menulis teks eksposisi. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7
Klasifikasi Postest Keterampilan Menulis Teks Eksposisi

No. Interfal Nilai | Tingkat Kemampuan | Frekuensi
1 80-100 Tinggi 5
2 70-79 Sedang 21
3 50-69 Kurang 5




Jumlah

31

Berdasarkan tabel diatas perolehan nilai untuk Klasifikasi di
atas menunjukkan bahwa kategori tinggi memiliki nilai 80-100, kategori
sedeng memiliki nilai 70-79, kategori kurang memiliki nilai 50-69. Hasil
klasifikasi keterampilan menulis teks eksposisi pada tahap postest
menunjukakan bahwa terdapat lima siswa yang memperoleh kategori
sangat tinggi. Untuk postest ini, siswa yang berada pada kategori sedang

yang sebanyak dua puluh satu orang siswa, kategori kurang diperoleh

lima orang siswa.

. Deskripsi data postest pada pembelajaran bahasa Indonesia teks eksposisi

kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil pengamatan dari seluruh siswa kelas eksperimen
yang terjumlah 31 orang siswa yang diberi tes menulis teks eksposisi tidak
diperoleh nilai seratus. Nilai maksimal yang mampu dicapai siswa adalah
92 yang diperoleh 2 orang siswa, sedangkan nilai terendah 80 yang
diperoleh 5 orang siswa. Hasil postest kemampuan menulis karangan teks

eksposisi siswa kelas VIII 3 MTs Negeri 1 Enrekang ditunjukkan pada

tabel berikut:




Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Nilai Postest Keterampilan Menulis Teks EKksposisi

No. Nilai Frekuensi
1 90-100 6
2 80-89 25
3 70-79 -
4 60-69 -
5 0-59 -
Jumlah 31

Berdasarkan table 4.8 di atas dapat dijelaskan bahwa setelah
menerima perlakuan atau setelah menggunakan media microsoft
powerpoint, siswa yang mendatap nilai 90-100 berjumlah 6 orang,
siswa yang mendapat nilai 80-89 berjumlah 25 orang.

Berdasarkan skor hasil postest belajar siswa tersebut dapat
diklasifikasikan keterampilan menulis teks eksposisi. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9

Klasifikasi Postest Keterampilan Menulis Teks Eksposisi

No. Interfal Nilai | Tingkat Kemampuan | Frekuensi
1 90-100 Tinggi 6
2 80-89 Sedang 25
3 70-79 Kurang -
Jumlah 31




Berdasarkan tabel 4.9 perolehan nilai untuk Klasifikasi di atas
menunjukkan bahwa kategori tinggi memiliki nilai 90-100, kategori
sedeng memiliki nilai 80-89, kategori kurang memiliki nilai 70-79.
Hasil klasifikasi keterampilan menulis teks eksposisi pada tahap postest
menunjukakan bahwa terdapat enam siswa yang memperoleh kategori
sangat tinggi. Untuk postest ini, siswa yang berada pada kategori
sedang yang sebanyak dua puluh lima orang siswa, dan untuk kategori
kurang tidak ada siswa yang memperoleh.

2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik interferensial dengan uji-t dilakukan guna
mengungkapkan efektif tidaknya penggunaan media microsoft powerpoint
Pembelajaran bahasa Indonesia teks eksposisi. Hasil analisis statistik
interferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya. Analisis statistik interferensial menggunakan
bantuan program Statistical For Social Science (SPSS) versi 23. Sebelum
melakukan analisis statistika interfensial, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat untuk melakukan uji-t atau uji
hipotetis. Adapun uji tersebut sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan postets
Pembelajaran bahasa Indonesia teks eksposisi pada kelas eksperimen. Data
tersebut kemudian diolah menggunakan program komputer SPSS 23

dengan rumus Kolmogorov-Smimov. Syarat data berdistribusi normal



apabila nilai P yag diperolah dari perhihungan lebih besar dari hasil
signifikansi 5% (0.05) atau dengan kata lain memakai teknik Paired
Sampels T-Test dan data tidak berdistribusi normal jika nilai P yang
diperoleh lebih kecil dari 5% (0.05) atau menggunakan Shapiro-Wilk.
Berikut disajikan tabel hasil perhitungan hasil uji normalitas hasil skor
pretest dan postest pada kelas ekperimen.

Tabel 4.10
Uji Normalitas Data Pretest dan Postest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Pretest Eksperimen 150 31 | .075 940 31 | .081
Hasil | postest Eksperimen 150 |31 ] 073 | .927 | 31| .037
Belajar
Siswa |Pretest kontrol 143 31 | .104 950 31 | .158
Postest kontrol 177 31 | .014 926 31 | .034

Pada tabel di atas menggunakan perhitungan komputer dengan
program SPSS versi 23 diketahui nilai signifikansi (sig.) untuk semua data
baik pada uji Kolmogorov-Smirnov maupun uji Shapiro-Wilk > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Karena data
penelitian berdistribusi normal, maka kita dapat mengunakan statistik
parametrik yaitu uji paired sample T test dan uji independent sample T test

untuk melakukan analisis data penelitian.



Table 4.11

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference
Mean . Error
Deviation M
ean t N Slg (2_
Lower | Upper tailed)
Pretest &
Pair 1 | Postest -17.194 7.337 1.318 | -19.885 | -14.502 | -13.048 | 30| .000
Eksperimen
Pretest &
Pair 2 | Postest -9.419 5.512 990 | -11.441 | -7.397 | -9.514 | 30| .000
Kontrol

Tabel di atas memperlihatkan hasil uji paired sample T test di mana
pada pair 1 dan pair 2 diperoleh nilai sig. (2-tailed ) sebesar 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata rata hasil belajar siswa untuk
pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil pair 1 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pengunaan microsoft powerpoint pada pembelajaran bahasa Indonesia
materi teks eksposisi pada hasil belajar siswa sebelum dan setelah
diterapkannya metode pembelajaran dengan media microsoft powerpoint.
Berikut tabel untuk melihat seberapa besar pengaruh media yang

digunakan yaitu pada tabel berikut :




Table 4.12

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error

Mean N Deviation Mean
Pretest Eksperimen 67.94 31 5.848 1.050

Pair 1
Postest Eksperimen 85.13 31 3.792 .681
Pretest Kontrol 67.03 31 7.499 1.347

Pair 2
Postest Kontrol 76.45 31 5.543 .996

. Tabel 4.11 menujukkan jawaban penelitian kita. Dapat dilihat dari
Sig. (2-tailed) siginifikan sebesar 0.000 < 0.05. Artinya, ada perbedaan
yang signifikan dari kondisi siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan.
Untuk mengetahui perbedaannya, lihat tabel 4.12 terlihat Mean postest
adalah 85.13 lebih besar dari mean pretest yaitu 67.94. Karena Mean
postest lebih besar, dapat dikatakan bahwa penggunaan media microsoft
powerpoint pada pembelajaran bahasa indonesia teks eksposisi itu efektif.
Artinya penelitian itu efektif.

Berdasarkan Uji perbedaan Paired Samples T test, ada perbedaan
yang signifikan keterampilan menulis teks eksposisi siswa sebelum dan
setelah diberi perlakuan, t = -13.048, p < 0.05. Data postest mean = 85.13;
Std. Deviation sebesar 3.792, memiliki rata-rata lebih besar dari pretest
mean = 67.94, Std. Deviation sebesar 5.848. Artinya Pembelajaran bahasa
Indonesia teks eksposisi dengan menggunakan media microsoft
powerpoint pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Enrekang Dikatakan

efektif.




b. Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas diperoleh dari skor postest kelas eksperimen
dan postest kelas kontrol Pembelajaran bahasa Indonesia teks eksposisi.
Data tersebut kemudian diolah menggunakan program komputer SPSS 23.

Tabel 4.13
Distribusi Hasil Uji Homogenitas dengan Teknik Test Homogenitas of

Variance

Test of Homogeneity of VVariance

Levene Statistic | dfl df2 Sig.

Based on Mean 1.364 1 60 247
Based on Median 1.070 1 60 .305

Hasil

Belajar | Based on Median and 107 1 45.381

Siswa | with adjusted df 070 538 306
Based on trimmed 1.468 1 60 230
mean

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan angka dilakukan
dengan program SPSS 23 di atas, diperoleh nilai signifikansi based of
mean 0,247 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data

memiliki varian yang homogen.

c. Uji Hipotesis
Setelah memperhatikan karakteristik variabel yang telah diteliti dan
pernyataan analisis, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap
hipotesis.Untuk keperluan hipotesis digunakan statistika interferensial

dengan bantuan SPSS 23 yaitu statistika uji t, dalam hal ini uji t sampel




independen. Kriteria pengujiannya adalah hipotesis Hy diterima dan H,

Artinya tidak ada perbedaan antara dua perlakuan yang diberikan.
Sebaliknya, hipotetis Ho ditolakdan H, diterima jika nilai  thiung > t tapel,
artinya hasil belajar menulis teks eksposisi siswa yang diajar dengan
media microsoft powerpoint lebih baik dari pada hasil belajar menulis
teks eksplanasi dengan menggunakan tanpa mengunakan media microsoft

powerpoint.

Secara umum dapat disimpulkan penelitian media Microsoft
Powerpoint efektif dalam pembelajaran menulis teks eksposisi dibuktikan
dengan hasil angka yang diperoleh yakni Hy ditolak dan H, diterima, thiwng
> tupe. Hal ini berarti ada perbedaan kemampuan hasil pembelajaran
menulis teks eksposisi dengan menggunakan media Microsoft Powerpoint
dan tanpa menggunakan media Microsoft powerpoint. Jadi, pengunaan
media Microsoft Powerpoint terbukti efektif dalam pembelajaran menulis
teks eksposisi pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Enrekang. Untuk lebih

jelasnya berikut tabel thiwng dan trapel.

Tabel 4.14

Uji Independent Samples T Test

Independent Samples Test




Levene's
Test for )
Equality of T-test for Equality of Means
Variances
95%
_ Confidence
= Sig. i df Slg. (2- _Mean S'_[d. Error | Interval of the
tailed) | Difference | Difference | Difference
Lower | Upper
Hasil Esclﬂzg‘”ances 1364 247 7194 60 | 000 = 8677 | 6265 | 6.265 11.090
Belajar :
Siswa  Equal variances 7.19453.040 000 @ 8.677 6.258 | 6.258 | 11.097
not assumed
Keterangan: N =62
Df =60
thitng = 7,194
Tiaber  =2,001

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 23 for windows pada

tabel 4.14, diperolen pada bagian equal variances assumed nilai

signifikansi 0.000 dan nilai thiwng = 7,194. Pada taraf kepercayaan 95% (a

= 5%, karena uji bersifat dua sisi, maka nilai a yang dirujuk adalah o/ 2 =

5%/2 = 0,025) dan derajat bebas (dk = n— 2 = 60).

Derajat kebebasan berkaitan dengan pada jumlah informasi yang

bebas yang ada digunakan untuk membuat etimasi terhadap informasi

yang lain. Perhitungan derajat kebebasan dimulai dari ukuran sampel.

Sebagai contoh jika sampel di ambil 60 orang untuk mengukur

tingkat keefektifan dalam pembelajaran siswa tersebut. Maka terdapat 5

sampel (n = 62), kemudian dari 62 sampel tersebut terdapat 2 variabel




(kelas kontrol dan kelas eksperimen) yang akan dibandingkan tingkat
keefektifannya dalam proses pembelajaran. Maka dari 62 orang tersebut
hanya 60 yang dapat ditentukan secara bebas tingkat keefektifannya dalam

penggunaan media microsoft powerpoint.

Jadi derajat bebas adalah berkaitan dengan ukuran sampel. Jika
parameternya yang ditaksir hanya 2 (artinya terdapat dua variabel) maka

derajat kebebasan adalah n-2 = 60-2 = 58.

Jadi derajat beba atau degree of freedom (df) adalah df = n —k.

Di mana:

N = jumlah sampel

K = jumlah variabel

Sehingga nilai tael = t(0,025;60) = 2,001. Hal itu berarti nilai
sig < a yaitu 0,000 < 0,05 dan thitung > tiavel Yaitu 7,194 > 2,001.
Jadi, kesimpulan yang dapat diperoleh mengenai hipotesis yaitu
Ho ditolak dan Hj diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikansi antara nilai pembelajaran
bahasa Indonesia materi teks eksposisi pada kelas eksperimen
dengan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan berbeda. Hal
ini berarti pengunaan media microsoft powerpoint efektif
diterapkan pada pembelajaran bahasa Indonesia materi teks
eksposisi siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Enrekang.

I. Pembahasan Penelitian



Menurut Srimaya (2017) dalam penilitiannya yang berjudul
Efektivitas Media Pembelajaran Powerpoint untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Biologi Siswa. Dari STKIP Yapim Maros, program studi
pendidikan Biologi berkesimpulan bahwa media pembelajaran powerpoint
meningkatkan aktivitas belajar siswa, serta media pembelajaran powerpoint
efektif meningkatkan hasil belajar, sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa
pembelajaran menggunakan media powerpoint lebih efektif meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Materi Teks
Eksposisi Kelas VIII MTs Negeri 1 Enrekang.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang dianalisis berdasarkan hasil
skor nilai siswa. Perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen yaitu
melakukan pembelajaran dengan menggunakan media microsoft powerpoint
sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran berlangsung tanpa
menggunakan media, namun materi yang diajarkan pada kedua kelas ini
sama.

Proses pembelajaran yang berlangsung pada kelas kontrol
menunjukkan bahwa siswa terlihat jenuh dengan pembelajaran yang
didominasi oleh guru. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi
menulis teks eskposisi. Setelah itu, siswa dituntun untuk membuat karangan
tanpa memperlihatkan gambar yang akan siswa analisis sehingga siswa
kesulitan dalam membuat teks eksposisi. Hal tersebutlah yang membuat
siswa sulit untuk berpikir kritis. Sedangkan proses pembelajaran pada kelas

eksperimen menunjukkan bahwa siswa terlihat antusias. Hal ini terlihat ketika



diawal pembelajaran siswa diberikan penjelasan tentang bagaimana tata cara
mengontruksi teks eksposisi, dengan memperlihatkan gambar sehingga siswa
dapat menganalisis gambar yang ditampilkan menggunakan LCD, juga diberi
penjelasan mengenai fenomena-fenomena alam sekitar yang sedang terjadi di
lingkungan atau kalangan masyarakat yang menarik bagi siswa. Kemudian
guru membimbing siswa untuk menguasai meteri dengan menginformasikan
langkah-langkah menullis teks eksposisi juga menampilkan berbagai kejadian
alam lewat LCD dan guru memberikan petunjuk kegiatan pembelajaran, guru
juga menunjukkan gambaran yang tidak sesuai dengan materi yang dibahas
agar siswa dapat mengetahui perbedaannya. Setelah siswa betul-betul paham
maka guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencari kejadian-kejadian
yang nyata dilingkungannya sehingga menimbulkan ide-ide yang bisa
dibuatkan menjadi karangan teks eksposisi, hal tersebut menunjukkan bahwa
dengan fokus menggunakan media microsoft powerpoint siswa mampu
membuat teks eksposisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pembelajaran
menulis teks eksposisi siswa setelah proses pembelajaran dapat meningkat,
baik siswa yang diajar dengan menggunakan media Microsoft Powerpoint
maupun siswa yang diajar tanpa menggunakan media Microsoft Powerpoint.
Hal ini dapat di ketahui dari hasil perolehan masing-masing kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkaan hasil analisis data postest, nilai rata-rata
kelas eksperimen 85.13 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 76.45.

Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-



rata kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam tingkat
kemampuan siswa.

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuaan siswa antara siswa yang diajar dengan menggunakan media
microsoft powerpoint dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan media.
Ini berarti hipotesis diterima, yaitu media microsoft powerpoint efektif
terhadap kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII MTs Negeri 1
Enrekang. Keefektifan media microsoft powerpoint dalam pembelajaran
bahasa Indonesia materi teks eksposisi tampak siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang ditunjukkan melalui uji hipotesis yakni 7,194 > 2,001
dibuktikan dengan analisis statistik yang menyatakan bahwa nilai Sig < a
yaitu 0,000 < 0,05 dan thitung > tanel. Hal ini menunjukkan bahwa thiwng > trapel.
Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima.

Simpulannya terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
pembelajaran  menulis teks eksposisi kelompok eksperimen yang
menggunakan media microsoft powepoint dengan siswa yang diajar dengan
tanpa menggunakan media microsoft powepoint siswa kelas VIII MTs Negeri

1 Enrekang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa
pengunaan media microsoft powerpoint efektif digunakan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada materi teks eksposisi pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1
Enrekang. Dibuktikan dari skor siswa MTs Negeri 1 Enrekang dalam
pembelajaran teks eksposisi pada kelas eksperimen sebelum menggunakan media
microsoft powerpoint mendapatkan perolehan rata-rata 67.94. Adapun skor siswa
setelah menggunakan media microsoft powerpoint dalam pembelajaran teks
eksposisi meningkat dengan perolehan rata-rata 85.13. Data ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan signifikan kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberi
perlakuan.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan perhitungan uji t dengan bantuan
aplikasi SPSS 24 teknik Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai mean
pretest 67.94 sedangkan mean postest 85.13 dengan demikian hasil hipotesis Ha
diterima dan Ho ditolak. Melihat dari Nilai Sig. 0.000 < 0.05 artinya terdapat
perbedaan segnifikan sebelum dan sesudah menggunakan media microsoft
powerpoint.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut :



1. Pembelajaran menulis teks eksposisi harus terus dikenalkan kepada siswa
dan hanya dengan teori saja tidak cukup untuk membuat siswa paham apa
itu teks eksposisi sebaiknya para pendidik kedepannya lebih
memvariasikan metode ataupun media dalam pembelajaran sehingga siswa
lebih aktif dalam proses belajar mengajar.

2. Kepada guru bahasa Indonesia agar dapat menerapkan metode atau media
dalam pembelajaran jika memang diperlukan karena dengan metode biasa
(ceramah) atau konvensional kadang membuat siswa jenuh dalam
menerima pelajaran.

3. Harapan untuk guru dan siswa untuk dapat menguasai media media
pembelajaran agar dapat lebih mengefektifkan susasana belajar mengajar
di kelas

4. Untuk peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan penelitian yang
sudah dilakukan agar kedepannya menulis teks eksposisi dapat menjadi

materi favorit oleh siswa maupun pelajar-pelajar lainnya.
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DAFTAR HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

No. Nama Pretest Postest
1 Aisyah Arifin 56 87
5 Alfiansa 72 92
3 Alif Safutra Sabar 67 87
4 Amelia Amanda 58 82
5 Arsyinta Dewi 70 89
6 Artika Dwi Bintari Syam 68 86
7 Asrim 76 90
8 Aswandi 70 86
9 Fidiya Ramadani 69 80

Hildan Sudarno 58 85

10

1 Imam Mujtahid Ansar 65 90
M. Irfan Adrian 70 83

12

13 Marsyaeka Putri 75 80
Muh. Alwi 67 87

14

15 Muh. AsrafAkrim 72 82
Muh Azka 74 80

16

17 Muh. Fachru Rozi 76 85
Muh. Ikhsan Naim 68 82

18




Muh. Irham 62 89

19
Naswan Nada 60 85

20
Nurul Magfirah 61 90

21 g

99 Puput Nurjannah 77 85
Rabbani 68 82

23
Randi 70 83

24
o5 Rezki Siti Maysarah 69 80
26 Safura Warahma 72 92
57 Sahru Ramadhan 68 82
28 Salsabila Almutahra 75 80
Sri Putri Husniah 65 90

29
30 Wadzyqga Xatara Tagsam 70 86
31 Nur Fadillah Amra 58 82

Jumlah

Nilai Rata-rata




DAFTAR HASIL BELAJAR KELAS KONTROL

No. Nama Pretest Postest
1 Abdul Mursalim 67 67
5 Adinda Putri Ayu 78 89
3 Agim Nastiar 55 67
A Elsa Rahmadani 56 72
5 Erga Ardi Winata 72 74
6 Fikar Amran 74 79
Z Hairan 81 83
g Hardiana Anwar 71 83
9 IbnuHibban 70 79

Jumita 56 77

10

M. Rafli 67 79
11
Muh. Abdillah 68 81

12




Muh. Irfan 59 76

13
14 Muhammad Igram 69 72
15 Muhammad Khayrul 70 78
Muhar Maqvira 70 77

16
Nisra 72 79

17
Nur Alamsyah 64 76

18 Y

Nur Juwita 62 77

19
Nurul Hikmah 60 78

20
21 Raehan Ismail Limbong 61 76
99 Rezky Amaliyah 84 87
23 SafnaYuliSarni B. 64 76
Samirna 70 78

24
Samsul Bahri 67 79

25
Selfi 55 67

26
Suci 67 67

27
Wilda Hasnha 72 79

28
29 Yuyun Indrawati 70 77
Zalwa Salima 72 74

30
31 Muh. Alhyf Resky S 55 67

Jumlah

Nilai Rata-rata




Instrumen Lembar Observasi
Pelaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan

" Aspek Pengamatan Ya Tidak
1 Menyapa siswa dan melakukan apersepsi v
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran v
3 Guru menyampaikan materi v
4 Guru menyampaikan tema sekaligus sub tema v
5 Guru menjelaskan tentang karangan eksposisi v

Guru membagikan media pembelajaran dalam .
’ bentuk gambar
Setiap siswa membuat karangan dari media .
! gambar tersebut
Setiap siswa diberi waktu 30 menit untuk
8 v
membuat karangan
Guru meminta siswa untuk kembali duduk .
’ bersama kelompoknya
10 Guru mengoreksi hasil kerja siswa v
Melakukan refleksi bersama terhadap

11 v

pembelajaran yang sudah dilakukan

12 Menarik kesimpulan v




Penilaian Kinerja Menulis Karangan

No Aspek yang dinilai Tingkat keabsahan

1. Isi atau gagasan yang 1 2 3 4 5

dikemukakan

2. Organisasi isi

3. Tata bahasa

4. | Gaya : pilihan struktur dan kosa

kata

5. Ejaan dan tulisan

Jumlah skor

Keterangan:

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Sedang
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Petunjuk Penskoran :

Skor akhir menggunakan skal 1 sampai 5 perhitungan skor akhir menggunakan

rumus

Skor

——————— X 5 = Skor Akhir
Skor Tertinggi



Titik Persentase Distribusi t (dk =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 | 0.74070 | 1.53321 | 2.13185 | 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 | 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 | 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 | 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 | 0.69383 | 1.35017 | 1.77093 | 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 | 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 | 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 | 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 | 0.68920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 | 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 | 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 | 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 | 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 | 0.68581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 | 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 1 0.68485 | 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 | 0.68443 | 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 | 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 | 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 | 0.68335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 | 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 | 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 | 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 | 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 | 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 | 0.68177 | 1.30695 | 1.69092 | 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 | 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 | 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 | 0.68118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 | 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 | 0.68083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 | 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688




Titik Persentase Distribusi t (dk =41 - 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41 0.68052 | 1.30254 | 1.68288 | 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 | 1.30204 | 1.68195 | 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 | 1.30155 | 1.68107 | 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 | 1.30109 | 1.68023 | 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 | 1.30065 | 1.67943 | 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 | 1.30023 | 1.67866 | 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 | 1.29982 | 1.67793 | 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 | 1.29944 | 1.67722 | 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 | 1.29907 | 1.67655 | 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 | 1.29871 | 1.67591 | 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 | 1.29837 | 1.67528 | 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 | 1.29805 | 1.67469 | 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 | 1.29773 | 1.67412 | 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 | 1.29743 | 1.67356 | 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 | 1.29713 | 1.67303 | 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 | 1.29685 | 1.67252 | 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 | 1.29658 | 1.67203 | 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 | 1.29632 | 1.67155 | 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 | 1.29607 | 1.67109 | 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 | 1.29582 | 1.67065 | 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 | 1.29558 | 1.67022 | 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 | 1.29536 | 1.66980 | 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 | 1.29513 | 1.66940 | 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 | 1.29492 | 1.66901 | 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 | 1.29471 | 1.66864 | 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 | 1.29451 | 1.66827 | 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 | 1.29432 | 1.66792 | 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 | 1.29413 | 1.66757 | 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 | 1.29394 | 1.66724 | 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 | 1.29376 | 1.66691 | 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 | 1.29342 | 1.66629 | 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 | 1.29326 | 1.66600 | 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 | 1.29310 | 1.66571 | 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 | 1.29294 | 1.66543 | 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 | 1.29279 | 1.66515 | 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 | 1.29250 | 1.66462 | 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 | 1.29236 | 1.66437 | 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 | 1.29222 | 1.66412 | 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
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